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ABSTRAK

Ayu Parawanti. Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning Model
Blended Learning Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare (Dibimbing oleh Bapak Usman dan Bapak
Abdul. Halik)

Pembelajaran berbasis e-learning model blended learning merupakan sebuah
model pembelajaran campuran antara pembelajaran tatap muka (konvensional) dan
pembelajaran jarak jauh online...~ Pembelajaran tatap muka dibutuhkan agar
mahasiswa dapat memahami_.dan mengerti dalam proses pembelajaran, namun
pembelajaran online dibutuhkan agar kegiatan pembelajaran tatap muka menjadi
lebih efektif dan efesien. Penggunaan teknologi dalam kehidpan terutama dalam
dunia pendidikan dapat mempermudah kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
pembelajaran e-learning, mahasiswa lebih aktif, termotivasi, mampu bersosialisasi
antara mahasiswa_dan mahasiswa _maupun mahasiswa dan dosen. Motivasi belajar
merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi mahasiswa, dalam artian memiliki
motivasi yang tinggi sehingga dapat menimbulkan minat belajar yang tinggi dan
dapat berhasil dalam mencapar tujuan mahasiswa dalam belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk"mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran
berbasis e-learning model blended learning terhadap motivasi belajar mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri Parepare. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian
kuantitatif asosiatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket
tertup dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) pembelajaran berbasis e-learnig model
blended learning berada pada kategori sedang yaitu 79.0%. 2) motivasi belajar
mahasiswa program studi Pendidkan Agama Islam.Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri Parepare berada pada kategori/sedang yaitu 74.4%. 3) terdapat pengaruh
signifikan pembelajaran berbasis e-learnig model blende learning terhadap motivasi
belajar mahasiswa program studi-Pendidkan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut
Agama lIslam Negeri Parepare, hal ini dibuktikan‘dengan persamaan regresi Y= 3.769
+ 0.678 X, koefisien korelasi sebesar 0.710 dan koefisien determinan sebesar 50.4%.
Demikian, pembelajaran_berbasis e-learnig_maodel blended learning memberikan
pengaruh sebesar 50.4%" terhadap “motivasi, belajar mahasiswa program studi
Pendidkan Agama.lslam.Fakultas-Tarbiyah lnstitut-Agama.lslam Negeri Parepare,
sementara 49.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : E-Learning Moodle, Blended Learning, Motivasi Belajar, Mahasiswa.

Xi



KENYATAAN KE

ABSTRAK

DAFTAR ISI

2.2.5 Kekurangan E-Learning........ccccveveverienieienieesieesesieseeneens

2.2.6 Motivasi Belajar

xii

Vi
vii

viii

10
11
11

14
15
15
26
27
29
31

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.3 Kerangka PiKIT..........ccueiiiieiiee e 43
2.4 HIPOTESIS .....veeieeie ettt e st e neenne e e eneenns 44
2.5 Definisi Operasional Variabel ... 44

BAB IIl METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Dan Desain Penelitian’ .. .ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 47

3.2 Lokasi Dan Waktu PeNEITIAN. ......coiiiee e e oo 48

BAB I N DAN PEMBAHAS
Lokasi Penelitian ........ccooooooeee e ieeeaaeaab e 59

LS AL R L PPN N S U 63

[ I 8 o S I R S 91
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No. Judul Tabel Hal
331 Populasi Penelitian 49
3.3.2 Sampel penelitian 51
3.6.2 Kisi-Kisi Instrumen 54
3.6.1.1 | Hasil analisis item i belajaran berbasis e-learning | 55
model blended
3.6.1.2 | Hasil analisi 56
3.6.2.1 | Statistik 58
58
62
64
65
66
66
abmResponden | 68
|st|k Penggun  e¢ | @ 3lended Lear 69
o ! i
- ° 69
73
73
4.2.3.3.1 | Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 77
4.2.3.3.2 | Analisys Of Variance 78
4.2.3.3.3 | Model Summary 78
4.2.3.3.4 | Coefficents 78
4.2.3.4.1 | Uji Hipotesis Variabel X dan Variabel Y 81

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

No. Judul Gambar Hal
2.3 Kerangka Pikir 43
4.2.1.4 | Histogram Pembelajaran Berbasis E-Learning Model Blended 71
4.2.2.3 | Histogram Motivasi a Program Studi PAI 75

13l

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN-LAMPIRAN

No. Lamp Judul Lampiran
1 Angket Penelitian
2 Uji Instrumen Variabel X dan Variabel Y
3 Tabulasi Angket V. el X dan Variabel Y
4 Validasi In dan Variabel Y
5
6
7

PAREPARE

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, ilmu pengetah eknologi (IPTEK) berkembang dengan

pesat. Perkembangan ini akin terbuka dan tersebarnya

ntangan dan pengala pan nyata.

bangkan kemampuann nelolah dan

pengetahuan untuk m pada dunia

secara aktif dalam kegiatan be araki

bukan hany: rmasi atau ahuan saja,

tuk belajar kare uan utama
eberhasilan p embelajaran
arakat yang
Pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
ditandai dengan semakin tingginya kebutuhan akan sistem informasi yang

terkomputerisasi (computerized) dalam bidang pendidikan. Kemajuan TIK dapat

"Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 1.
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menghatarkan dunia maya menjadi dunia nyata berada di kehidupan kita. Kini telah
lahir dunia maya (cyber) dalam segala aspek kehidupan. Dunia tidak dibatasi lagi
oleh jarak, ruang dan waktu. Dengan demikian segala aktivitas akan lebih mudah dan

cepat. Paradigma sistem pendidikan yang semula konvensional dengan mengandalkan

tatap muka, maka dengan sentuha ologi informasi khususnya dunia cyber

beralih menjadi sistem pendi dak dibatasi oleh jarak, ruang dan
waktu, sehingga hubun a mahasiswa da a dilakukan kapan saja dan
dimana saja. Allah S perfi Surah Al-Alaq ayat 1-5, sebagai

berikut

, Dia telah
mulah yang
kalam. Dia

rahmat dan
nikmat rat tersebut
terdapat al darah). Di
antara b ' a yang tidak
mereka g ia miliki.
liImu itulah yang membedakan bapak manusia, yaitu Adam dengan para malaikat.

IImu ini terkadang di pikiran. IImu juga kadang di lisan. llmu juga terkadang di dalam

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 904.
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tulisan tangan untuk menyalurkan apa yang dalam pikiran, lisan, maupun yang
tergambarkan di pikiran.
Ayat di atas menjelaskan adanya perintah membaca kepada Nabi Muhammad

saw. dengan membaca ikhlas karena Allah, maka Allah akan meyerahkan kepadanya

ilmu, pemahaman dan wawasan. 1. demikian surah tersebut mengandung

petunjuk tentang betapa nilai ing untuk menajd pedoman dan

r ikan, melalui kebijaka i penggunaan
mm and Tehnology (IC Kepres No.
g an Tim Koordinasi i esia, telah
CT pendidikan yang dikenal n.* Kualitas

ang dimiliki,

ukuran s WEB yang
disebut
erpikir lebih
PTEK. Ayat
etahuan dan

teknologi, bahkan sebaliknya al-Qur’an selalu menantang manusia untuk

*Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 10 (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), h. 319.

*Usman, ‘DINAMIKA PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI PADA
LEMBAGA PENDIDIKAN TINGGT’, Jurnal Jurnalisa, 3.1 (2017)., h. 62

*Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media & Sumber Pembelajaranc (Jakarta: Kencana), h.172.
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menggunakan akalnya agar mendapatkan pelajaran dari ayat-ayatnya yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Allah Subhanahu Wata’ala., berfirman dalam al-
Qur’an Surah al-Ahzab/33 ayat 21, sebagai berikut :

Terjemahnya :

Sesungguhnya Te
(yaitu) bagi ora
dan dia banyak

i teladan yang baik bagimu
(kedatangan) hari kiamat

dalam tafsir
jung tentang
llallahu ‘Alaihi Wasal
Untuk itu Allah Taba
dani Nabi Shallallahu ada hari hari
teguhan, kepahlawanan,

pertolongan ¢

s asa dengan
h lembaga

pendidikan.?

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Karya Agung, 2006), h.
595.

"Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), h.328-319.

8Moh. Ragib, Ilmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat (Yogyakarta, LKis Yogyakarta, 2009), h. 89.
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Seiring dengan perkembangan teknologi modern seperti saat ini, peranan
teknologi dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, dimana peranan teknologi
tersebut sudah sedemikian menonjol, terutama di negara-negara yang telah lama

berkembang seperti Indonesia. Dalam hal ini, pemerintah dan masyarakat

memberikan perhatian yang kh dunia pendidikan, karena mereka

menyadari pendidikan ditunj an fungsi dari teknologi tersebut.

Undang-Undang No. 003 tentang siste ikan Nasional pasal 31 dan

SK Mendiknas No. nggi Jarak Jauh) secara

rmasi. Salah satu bentu
ning banyak menarik : nagai  pihak,
n dengan telah dibuk alam proses

n adanya pembelajaran ja

rbatasan itu

online atau

yang sudah
ernet dalam
mendukung sistem pendidikan konvensional. Namun suatu inovasi selalu saja

menimbulkan pro dan kontra, yang pro dengan berbagai dalih meyakinkan akan

°Sutrisno, Pengantar Pembelajaran Inovatif, Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi
(Jakarta: Gaung Persada, 2011), h.3.

NMunir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, h. 169
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manfaat kecanggihan teknologi ini seperti; memudahkan komunikasi, sumber
informasi dunia, memudahkan kerjasama, hiburan, berbelanja, dan kemudahan
aktivitas lainnya. Sebaliknya yang kontra menunjukan sisi negatifnya, antara lain:
biaya relatif besar dan mudahnya pengaruh budaya asing. Internet sebagai media baru
ini juga belum begitu familier dengan masyarakat, termasuk personil lembaga
pendidikan. Oleh karena itu sangat perlu terus dilakukan kajian, penelitian, dan
pengembangan model.e-learning pendekatan Moaodle.

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan
teknologi informasi adalah model blended learning. Blended Learning merupakan
salah satu metode belajar dengan menggabungkan keunggulan pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka dengan virtual/maya atau online. Adapun tujuan
dikembangkannya blended learning adalah menggabungkan ciri-ciri  terbaik dari
pembelajaran di kelas (tatap muka) dan ciri-ciri terbaik pembelajaran online untuk
meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh mahasiswa.™*

Perguruan Tinggi Institut Agama.lslam Negeri (IAIN) Parepare merupakan
salah satu perrguruan tinggi yang menerapkan pembelajaran e-learning model
blended learning pendekatan moodle pada tahun 2015 terkhusus pada program studi
Pendidikan Agama Islam.' Sebelum -adanyd pembelajaran dengan menggunakan
komputer, dosen dan mahasiswa melakukan pengumpulan tugas-tugas menggunakan
e-mail di awal tahun 2000, namun dosen STAIN Parepare (sebelum berubah nama
menjadi IAIN) waktu itu masih sangat sedikit dan jarang dosen menggunakannya.

Pemanfataan media Facebook dan SMS juga digunakan untuk mengumpulkan tugas-

“Emria Fitri, Neviyarni dan Ifdil, Efektivitas Layanan Informasi Dengan Menggunakan
Metode Blended Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar, Jurnal Psikologi Pendidikan &
Konseling, Volume 2 Nomor 2 Juni 2016, h. 86.



tugas, pengggunaan media LCD juga masih sangat terbatas saat itu sehingga dosen
yang memiliki jabatan tinggilah yang lebih dulu dapat menggunakannya.
Memasuki tahun 2010 di kampus hijau STAIN Parepare saat itu mulai

meyedikan LCD dalam proses pembelajaran, agar proses pembelajaran berjalan

secara efektif dan efesien. Namun emua dosen menggunkan media LCD

dalam proses pembelajaran nguasai teknologi komputer dan
laptop masih sangat , penggunaan laptop dan
LCD sudah banyak dosen menggunakannya ‘age ahasiswa tidak bosan
ya teknologi
dalam b - ngin belajar

lebih ta informasi.

ng semakin meningkat d at itu karena

an perubahan nama k nya STAIN

arepare pada tahun 2018. miliki “jam

sibuk mengg dir di dalam

ingga dosen ikan materi,
melakukan
diskusi,
embelajaran
jarak jau ang dosen yang
menerapkannya, padahal kampus sudah memiliki server untuk menunjang
pembelajaran jarak jauh yang berupa Moodle.

Pemanfaatan e-learning menjadikan alasan sebab jaringan internet yang masih

kurang yang disediakan untuk menampung banyaknya mahasiswa yang akan
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menggunakannya dan masih ada dosen yang kurang paham dengan menggunakan
teknologi dalam menunjang proses pembelajaran. Pengetahuan dan keterampilan
untuk pengembangan bahan belajar elektronik ini perlu dikuasai terlebih dahulu oleh
dosen yang akan mengembangkan bahan belajar elektronik. Demikian juga dengan
pengelolaan kegiatan pembelajarannya sendiri. Harus ada komitmen dari dosen yang
akan memantau perkembangan kegiatan belajar mahasiswa dan sekaligus secara
teratur memotivasi mahasiswa, Kegiatan ini sebenarnya bermuara pada upaya untuk
tetap mengendalikan kualitas proses itu sendiri.

Di dalam buku interaksi dan motivasi dan motivasi belajar mengajar yang

dikatakan oleh oleh Sardiman A.M bahwa :

Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila
ia tidak suka, maka akan berusaha meniadakan atau mengelakkan parasaan tidak
suka Itu , jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu
adalah tumbuh di dalam diri seseorang.”

Pembelajaran menggunakan e-learning diharapkan memotivasi mahasiswa
untuk [ lebih aktif belagjar menggunakan _internet: dan  kreatif dalam
mengembangkannya. Salah| satu faktor motivasi ialah mendapat imbalan yang
mengandung nilai informasi, maksudnya jika .mahasiswa mendapatkan informasi
yang baru, dan informasi itu mempunyai makna atau arti maka mahasiswa akan
termotivasi untuk melakukan sesuatu'yang baru tertutama kaitannya dengan belajar.

TIK yang digunakan dalam pembelajaran akan memotivasi mahasiswa untuk
lebih menggali kemampaunnya. Di zaman indistri 4.0 ini penggunaan teknologi tidak
dapat terpisahkan oleh aktifitas sehari manusia karena menggunaannya dapat

membantu manusia dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. Mahasiswa IAIN

'2Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar ,h. 75.



Parepare sangat aktif dalam menggunakan sosial media sehingga rasa ingin tahu yang
lebih luas menggunakan dan pengembangan media pembelajaran yang berbasis
teknologi.

Motivasi dalam belajar berperan dalam menumbuhkan gairah belajar

mahasiswa, merasa senang dan sem tuk belajar. Mahasiswa yang memiliki

motivasi kuat, akan memp k melakukan kegiatan belajar.
Seorang mahasiswa Y
mungkin bisa menjale

sen sebagai

mahasiswa

sehingga hasil pembel pat tercapai

motivasi akan pengg lam  proses

erusaha belajar dan menca gunakannya.

rsebut, mah i mbuka situs ning untuk

al yang kurang ami akan di

onfensional).

ulis tertarik
ing terhadap
am Fakultas

Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare.
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1.2 Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah, maka penulis dapat mengambil intisari
untuk dijadikan sebagai masalah pokok yang akan di kaji dalam penelitian ini yakni

sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana penggunaan [ aran berabsis e-learning model blanded

learning Program slam Fakultas Tarbiyah Institut
1.2.2 Bagaimana'motivas ogram Studi Pendidikan Agama
1.2.3 berbasis e-
anded learning terhad mahasiswa

didikan Agama Islam F i Stitut Agama

re?

13 an
tujuan penelitian

1.3.1 mengetahui b ran berabsis ning model

2d learning Program idikan Agama Isla tas Tarbiyah

t Agama Sfast Negeri Parepadeh | ¢ L=

1.3.2 Pendidikan

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare.

1.3.3  Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran
berbasis e-learning model blanded learning terhadap motivasi belajar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

Institut Agama Islam Negeri Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.1.1 Bagi penulis dapat menambah wawasan berpikir peneliti serta melatih

keterampilan dalam men an. mengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah yang dituan
1412
1.4.1.3
berbasis e-
mahasiswa
didikan Agama Islam stitut Agama
pare.
142
faat penelitian adalah sebag

1421

vasi belajar
belajar dan
1422 Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, yaitu dapat
mengembangkan motivasi dalam pembelajaran berbasis e-learning model

blended learning.
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1.4.2.3

1424

12

Bagi Penulis
Dengan menulis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal saat
terjun di dunia pendidikan sekaligus sebagai tambahan wawasan dan

memperdalam pengetahuan teknologi informasi khususnya bagi penulis

dalam mengkaji tentan embelajaran berbasis e-learning model

blended learni jar mahasiswa program studi

titut Agama Islam Negeri

i informasi e-learning

mahasiswa program st a Islam di

am Negeri Parepare.

13l

PAREPARE
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Teori

2.2.1 Pembelajaran E-learning
2.2.1.1 Pembelajaran

Pembelajaran sional ada nsepsi dari dua dimensi
kegiatan (belajar da n diaktualisasikan, serta
petensi dan
si pendidik,
engan “feaching” (me i maknanya
i seperti yang diungkap li S, bahwa :
lajaran “instruction” se

dipandang sama. Baik embelajaran

upaya dosen m anan penting, seb senlah yang

canaan, persi

swa. BailpieRiEcP\A[RlEjaran yan
d )

t dan pelaya perlakukan

ukan dosen,

pelajar secara
aktif pula. Pembelajaran tidak sekedar memberikan pengetahuan, teori-teori, konsep-

konsep, akan tetapi lebih dari itu. Pembelajaran merupakan upaya untuk

13

mahasiswa.
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mengembangkan sejumlah potensi yang dimilki mahasiswa, baik pikir (mental-

intelektual), emosional, sosial, nilai moral, ekonomikal, spiritual dan kultural.
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi

mahasiswa untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran

mengembangkan kemampuan untuk etahui, memahami, melakukan sesuatu,

hidup dalam kebersamaan d diri. Dengan demikian, kegiatan

pembelajaran perlu: 1) iswa); 2) mengembangkan
kreatifitas mahasisw ngkan dan menantang; 4)
enyediakan

lain untuk

dilakukan ke
emanfaatkan

seluruh embelajaran,

terutam an  proses

pembelé

pembelz
yang biasanya dilakukan terbatas di ruang kelas dengan jadwal yang telah ditentukan

berkembang menjadi pelajaran jarak jauh yang bisa dilaksanakan dimanapun dan

!Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung; PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 9.

2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2007), h. 24.
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kapanpun. Pembelajaran yang biasanya melibatkan fasilitas berupa material/ fisik
seperti buku berkembang dengan memanfaatkan fasilitas jaringan kerja (network)
dengan memanfaatkan teknologi komputer dengan internet “online”.®

Penggunaan teknologi disetiap institusi pendidikan maka akan mempermudah

setiap proses kegiatan, namun masi nyak kendala dan penghambat yang tidak

terlaksanakan dengan maksi dalam kegiatan belajar mengajar.

2.2.1.2 E-learning

ika. Dalam

perangkat
sis WEB yang popul Web-based
adang di sebut e-learning g) dapat di

definisi agai aplikasi ntuk sebuah

proses kan. Secara ik : embelajaran

gan memanfaa nternet dan sela pses belajar

but sebagai

pelajaran yang

menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN atau internet) untuk menyampaikan

*Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, h. 42.

*Rusman, Dedi Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Bandung: Rajawali Pers, 2011), h. 56.

°Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 335.
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isi pembelajaran, interaksi atau bimbingan. Adapula yang menafsirkan e-learning
sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan melalui media internet.
Sedangkan Dong mendefinisikan e-learning sebagai kegiatan belajar asychoronus
melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan belajar yang sesuai

dengan kebutuhannya. E-learning di de

E-learning is a generic ter
array of teaching and le

teleconferencing, sate
training or comp
courses.

isikan sebagai berikut :

ologically supported learning using an
1e_bridging, audio and videotapes,

2_more recognized web-based

only referred to as online

digital, am lingkup e-learning 3 n penyajian

dosen ebagian materi dalam rmasuk pula

arning ialah proses b akan media

multimedia.’

arning ini j

ng dianggap

belajar gakses info berhubungan

dengan ajar sudah dise g. Davidson-Shive Rasmussen

njelaskarnAantE PIAnn E1yak dite

ada bacaan

ity sebagai

®Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.

"Dewi Salma Prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group,
2012), h. 277.
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alternatif pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa dunia pendidikan dan pelatihan
terkena dampak industri dan teknologi digital dan internet.”

Pemanfaatan e-learning yang dipandang sebagai salah satu upaya untuk
memperoleh informasi dan pengetahuan telah memberikan sejumlah keuntungan bagi

penggunanya, yaitu; 1) memberikan angan dalam belajar; 2) membuat proses

belajar menjadi lebih efesien; untuk mempelajari informasi dan

pengetahuan dari ber a global; 4) menciptakan

n superstruktur lain an  lembaga

keberhasilan
mahasiswa

et, dengan

e-learning hkan dalam

an agar keg dan efesien

dikan Indpei ﬁkﬁ ﬁlﬁaﬁw dengan

nologi yang

®Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembanagn Media Pembelajaran Bebasis ICT (Jakarta:
Kencana, 2017), h. 159.

°Benny A. Pribadi, Media & Teknologi dalam pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017), h. 202.

Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung : Alfabeta,
2010), h. 204.
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2.2.1.3 Pengembangan Model E-Learning
Pendapat Haughey tentang pengembangan e-learning adalah ada tiga kemungkinan
dalam pengembangan sistem pembelajaran berbasis internet, yaitu web course, web

centric course, dan web enhanced course.

2.2.1.3.1 Web Course

Web course adalah p tuk keperluan pendidikan, yang
mana mahasiswa dan k diperlukan adanya tatap
muka. Seluruh baha ihan, ujian, dan kegiatan

an kata lain

se Adalah penggunaan i jukan antara
belajar ap muka (konvensional i disampikan
melalui gian lagi melalui tatap mu i melengkapi.
Dalam ini  dosen bis ikan.«petunj iswa untuk
mempe ateri pelajare : 3 ' i asiswa juga
diberika N untuk menc ' i i : Dalam tatap

ah dipelajari

ikan, jarang
sekali ditemui pembelajaran jarak jauh yang seluruh proses pembelajarannya
dilaksanakan dengan e-learning atau online learning. Untuk mengatasi masalah
tersebut, maka diberlakukan blended distance learning (campuran antara online
course dan tatap muka). Model pembelajaran jarak jauh dengan pendekatan blended

learning ini perlu dikembangkan dengan tujuan untuk memperluas kesempatan
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belajar, diantaranya model pembelajaran jarak jauh. Model ini merupakan gabungan
pelaksanaan pendidikan konvensional dan IT-Based education.
2.2.1.3.3 Web Enhanced Course

Model Web Enhanced Course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang

peningkatan kualitas pembelajaran y; ilakukan di kelas. Fungsi internet adalah

untuk memberikan pengayaa ra dengan mahasiswa dan dosen,

sesama dosen, anggot ber lain. Oleh karena itu

ik mencari informasi di

Facilitated

p muka.
dari tatap

"~ disku ) lebih banyak dilakukan.
100 % Online/e- 1. Seluruh proses pembelajaran melalui online.
Learning 2. Tidak ada pembelajaran tatap muka.

" Asep Herman S, Step by Step Web Design theory and Practices (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2009), h. 10.
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Menurut Graham blended learning mempunyai dua tipe lingkungan
pembelajaran, yakni ada lingkungan pembelajaran tatap muka secara tradisional
(traditional face to face learning environment) yang masih digunakan di sekitar
daerah pedesaan dan distributed learning environment yang sudah mulai berkembang
seiring dengan teknologi baru yang memungkinkan perluasan untuk mendistribusikan
komunikasi dan interaksi.

Blended learning adalah konsep  belajar. yang mengintegrasikan sesi
kelas tradisional dan elemen e-learning dalam upaya untuk menggabungkan manfaat
dari kedua bentuk pembelajaran. Di sisi yang lain, Colis & Moonen mengemukakan
bahwa model blended learning adalah campuran dari pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online, sehingga memungkinkan pembelajaran tidak hanya terjadi di
kelas saja namun juga dapat dilakukan di luar kelas. Blended learning adalah program
pengiriman yang memanfaatkan lebih dari satu metode untuk memberikan informasi
kepada pelajar.

Blended learning dianggap sebagai..pembelajaran yang menggabungkan
sistem [tatap muka dengan instruksi teknologi media. Sistem | manajemen
pembelajaran online (LMS) | menyediakan lingkungan yang ' interaktif dalam
komunikasi antara mahasiswa dan desens Dahulu, kedua lingkungan pembelajaran
dalam model blendedwlearningitersebut _tetapmdigunakanmsecara terpisah karena
menggunakan kombinasi media dan metode yang berbeda dan digunakan pada
kebutuhan mahasiswa yang berbeda. 'Misalnya tipe face to face learning terjadi
dalam teacher directed environment dengan interaksi person to person dalam live
synchronous (pembelajaran langsung bergantung waktu) dan lingkungan yang high-
fidelity.  Sedangkan  sistem distance  learning menekankan  pada self-paced

learning dan  pembelajaran  dengan interaksi materi-materi  yang terjadi
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dalam asynchronous (tidak tergantung waktu) dan lingkungan low-fidelity (hanya
teks).

Pada zaman sekarang istilah model blended learning sudah pada tahapan
penggabungan kedua lingkungan di atas, tidak terpisah lagi artinya ada saat

pembelajaran menggunakan metode ia dan audien yang sama, yakni dengan

menggunakan pembelajaran
Perbedaan pe isi e-learning vyaitu kelas
‘tradisional’. Dosen sebagai orang yang u dan ditugaskan untuk
embelajaran

pada waktu

belajaran e-

pelajar memainkan pe aktif dalam

embuat perancangan da engan usaha

ended learni mping untuk jkatkan hasil

belajar, #’ a tiga model

: itu li 5 tradisional,
bukti yang
unitas lebih
nya online.
Pembelajaran berbasis blended learning merupakan pilihan terbaik untuk

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik yang lebih besar dalam

berinteraksi antar manusia dalam lingkungan belajar yang beragam. Belajar blended

12Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 347.
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menawarkan kesempatan belajar untuk menjadi baik secara bersama-sama dan

terpisah, demikian pula pada waktu yang sama maupun berbeda.

2.2.1.4 Model Pengembangan E-Learning dengan Pendekatan Moodle

Moodle adalah nama program aplikasi yang dapat merubah media

pembelajaran ke dalam bentuk wek asi ini memungkinkan mahasiswa untuk

masuk kedalam "ruang kele es materi pembelajaran dengan

menggunakan moodle embuat materi pe an, kuis, jurnal elektronik

ara elektronik) ataupun
ini sistim belajar meng
memberikan materi k begitu juga

mengikuti kuliah dari mana s

i bentuk m
Berbagai su
askah tulisan y i

materi ¢ embelajaran.

at dimasuk am aplikasi

agai materi

asi pengolah rosoft word,

dan bahkan
Berikut in1 beberapa aktivitas pembe moodle adalah
sebagai berikut:
2.2.1.4.1 Assignment: Fasilitas ini digunakan untuk memberikan penugasan kepada

mahasiswa pembelajaran secara online. Mahasiswa dalam proses
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pembelajaran dapat mengakses materi tugas dan mengumpulkan hasil
tugas mereka dengan mengirimkan file hasil pekerjaan mereka.
2.2.1.42 Chat: Fasilitas ini digunakan untuk melakukan proses chatting

(percakapan online), antara dosen dan mahasiswa dapat melakukan dialog

teks secara online.
2.2.1.4.3 Forum: Sebuah online dapat diciptakan dalam
membahas osen dan mahasiswa dapat
jian ataupun

2214 : ini digunakan untuk me ajak
ing dengan pedekatan embe uang belajar
yang di Jisi materi-materi, soal-s , ber kasi dengan

teman ¢ jik al yang ingin ditanyakan, enta memberikan

Kritik de :
2.2.2 ristik E-Learlj ﬂ
dapat menghas yang menarik d inati, Onno

W.Purb yaratkan MI nnE\/BJﬁoanialam me

) e-learning,
emudahkan

dan menu yang ada, dengan kemudahan
pada panel yang disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e-learning itu

sendiri, sehingga waktu belajar mahasiswa dapat diefisienkan untuk proses belajar itu

® Rahmat Setiawan, E-Learning Moodle untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar
Teknologi Informasi dan Komunikasi Tingkat SMP (Jurnal Ilimiah Dosen “COPE”, No. 01/Tahun
XVIl/Mei 2013)
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sendiri dan bukan pada belajar menggunakan sistem e-learningnya. Syarat personel
berarti dosen dapat berinteraksi dengan baik seperti layaknya seorang dosen yang
berkomunikasi dengan mahasiswa di depan kelas. Pendekatan dengan interaksi yang
lebih personal, mahasiswa diperhatikan kemajuannya serta dibantu segala persoalan

yang dihadapinya. Hal ini akan me mahasiswa betah berlama-lama di depan

layar komputernya. Kemudia dengan kecepatan, respon yang

cepat terhadap keluh innya. Dengan demikian,

perbaikan pembelaj

memperoleh

. baik antara

siswa, atau mahasiswa d

2.2.2.2 2dia  komputer, seperti (computer

2.2.2.3

2.2.2.4 pat diakses
bila yang
2.2.2.5 juga untuk

mengetahui hasil kemajuan belajar, atau administrasi pendidikan serta untuk

memperoleh informasi yang banyak dari berbagai sumber informasi.**

“Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 347.
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Pembelajaran dengan memanfaatkan e-learning maka akan semakin mudah
dalam proses belajar, apapun yang dimasukkan di dalam e-learning akan terekam dan

tersimpan file dan materi yang diajarkan.

2.2.3 Fungsi E-learning

akan memanfaatkan ma
da keharusan bagi mah kses materi.
mahasiswa yang mema an memiliki

u wawasan.

2men (Peleng
an berfung
rogramkan unt

dalam P:*naE pﬂﬂlﬁerarti m

remedial.
Dikatakan sebagal pengayaan (enrict , apabila kepada mahasiswa yang dapat
dengan cepat menguasai/memahami materi pelajaran yang disampaikan pada saat

tatap muka diberi kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran elektronik yang

*Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori Dan Desai (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h.29-30
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memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya agar semakin
memantapkan tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran yang telah diterima di
kelas. Dikatakan sebagai program remedial, apabila mahasiswa yang mengalami
kesulitan memahami materi pelajaran pada saat tatap muka diberikan kesempatan

untuk memanfaatkan materi pembelaj elektronik yang memang secara khusus

dirancang untuk mereka. Tuj iswa semakin mudah memahami
materi pelajaran yang di

2.2.3.3 Substitusi (p

Ada tig : at dipili i tatap muka
(konve secara tatap muka da A lui internet,
atau (3) internet.

sepenuhnya
dilakuk i i i jE ap muka. E-
learning ai i jalan zaman.

Dengan materi dan

slide, yang dapat diunduh oleh mahasiswa; 2) kemudahan informasi terkini karena

adanya koneksi langsung dengan berbagai sumber di dunia maya; 3) navigasi:

ketersediaan panduan untuk melaju atau searching ke berbagai arah; 4) pertukaran ide:

kemudahan memperoleh informasi menyebabkan kemudahan pertukaran data; 5)
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kenyamanan berkomunikasi; e-mail digunakan sebagai akses bertukar ide; dan 6)
biaya rendah: pembayaran pulsa atau sewa di warnet relatif rendah.*® Secara lebih
rinci, manfaat e-learning dapat dilihat dari 2 (dua) sudut, yaitu dari sudut mahasiswa
dan dosen :

2.2.4.1 Sudut mahasiswa. Dengan kegi e-learning dimungkinkan berkembangnya

fleksibilitas belajar yang tin ini dapat mengatasi mahasiswa

yang:
2.2.4.1.1 Belajar miskin untuk mengikuti

2.2.4.1. M PeNC arga ( [ yolers) untuk

2.2.4.1. : at di rumah
rumah, yang putus sekc i melanjutkan
pun_mahasiswa..yang a di be daerah atau

2.2.4.1. endapatkan

g diperoleh

2.2.4.2.1 Lebih mudah melakukan ‘pemutakhiran bahan-bahan yang menjadi
tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang

terjadi.

®Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembanagn Media Pembelajaran Bebasis ICT , h. 160.
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2.2.4.2.2 Mengembangkan diri atau merakukan penelitian guna peningkatan
wawasannya karena waktu luang yang dimiliki relatif lebih banyak.

2.2.4.2.3 Mengontrol kegiatan belajar mahasiswa. Bahkan dosen juga dapat
mengetahui kapan mahasiswanya belajar, topik apa yang dipelajari, berapa

lama sesuatu topic dipelaj erta berapa kali topik tertentu dipelajari

ulang,

2.2.4.2.4 Mengecek an soal-soal latihan setelah

2.2.4.2. i nya kepada

Ja saat ujian
ab semua pertanyaan i asil ataupun

n cepat. Dengan peman hasiswa dan

i yang tidak
uman keras,

dah terjaidi.

diambil begitu saja; 3) tanpa keahlian yang dikuasai TIK dan kemampuan untuk
menggunkan dan memanfaatkan perangkat teknologi digital, tidak mungkin informasi

dapat diakses; 4) pertumbuhan jumlah homepages, web site atau blogs menyebabkan

YHusniyatus Salamah Zainiyati, Pengembanagn Media Pembelajaran Bebasis ICT, h. 158.
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semakin banyak informasi yang tersedia, namun semakin sulit memilih dan memilah
informasi yang tepat; 5) setiap akses atau informasi melalui internet memerlukan
perangkat tertentu, seperti komputer dan modem. Selain itu, perizinan menjadi bagian
dari prosedur akses itu sendiri yang memerlukan waktu khusus untuk memperolehnya;

6) keberadaan informasi yang tak ter menyebabkan kesulitan untuk mengawasi

mutu tulisan tersebut.®
Namun dalam endala dan hambatan untuk
kurangnya kemampuan

lukan masih

internet; : emadainya
uk daerah-daerah terten an hambatan
ini, kel i iliki oleh sistem e-lea I yai gnya nuansa

ang menjadi

di institusi
terkoneksi
dengan an adat dan
budaya rning sudah
banyak da beberapa

sekolah umum yang menerapkannya.

¥Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembanagn Media Pembelajaran Bebasis ICT, h. 160.

¥Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembanagn Media Pembelajaran Bebasis ICT, h. 161.
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2.2.6 Motivasi Belajar

Sardiman mengatakan bahwa“istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat
diartikan sebagai daya upaya untuk mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat di amati secara langsung, tetapi
dapat diinteprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan,
atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu?

Menurut Adi dalam Uno, Isti

tivasi berasal dari kata “motif yang dapat
diartikan sebagai kekuatan iri individu, yang menyebabkan
individu tersebut berti el dalam Uno, Motif juga

dapat dikatakan se ya penggerak dalam orang untuk melakukan

aktivitas a penjelasan
tentang A bagai daya
pengge i 3 k mencapai
sasaran

an Mudjiono, motivas i Dorongan
mental dan mengarahkan perila ia suk perilaku
belajar. sasaran, dan

insentif 3 ini lurkan, dan

atan mental
atau ke ivasi ipeli i I lam perilaku
belajar onis, paham

tugas perkembangan, dan teori emansipasi mengakui pentingnya pemeliharaan

23ardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : Rajawali, 2016), h. 73.

2!Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) , h. 3.
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kekuatan motivasi belajar. Dorongan dari dalam (kekuatan mental) dan pengaruh dari
luar akan berpengaruh pada kemajuan individu.?
Thomas M. Risk dalam Rohani memberikan pengertian motivasi, We may

Definen motivation, in a pedagogical sense, as the concious effort on the part of the

teacher to establish in students moti eading to sustained activity toward the

learning goals (motivasi a i_sadari oleh pihak dosen untuk
menimbulkan motif-m nunjang kegiatan ke arah
tujuan belajar).?®
ngga dapat
yang telah
yang tinggi

kelas guna

sa termotivasi dalam

mahasiswa, mengemba ang dimiliki

kenyamanan dalam prose

ivasi adalah

atau keingi an aktivitas-

mencapai su
mengeta}p' ﬂﬂﬂ\ﬂ,ﬁlﬁuntuk leb nya akan di
i i jarsme diantaranya,
>rmanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice)

yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu”.?*

22Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 84.
%3 Rohani Ahmad, Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 12.

%*Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, h. 23.
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Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan
segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi
fisiologis dan kematangan psikologi. Dimyati dan Mudjiono juga mengatakan bahwa
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses

belajar.®

Motivasi adalah per diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbul capai tujuan. Motivasi juga
dapat diartikan seb ndividu untuk mencapai
sesuatu ar nginan atau

doronga

tujuan jara diharapkan. i arus dapat
memba otivasi belajar mahasi : ncapai hasil

yang di . asil penelitian ini menu asiswa yang

? bagairﬁlxl-ﬁe' a?iﬁ_ bab itu, menghadapi

sendiri ada
keinginan untuk belajar. Inilah prinsip; dan hukum utama ada dalam pendidikan.

Motivasi dalam hal ini meliputi 2 hal, yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari dan

#Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, h. 97.

%sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 40.
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memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada kedua unsur
motivasi inilah sebagai dasar permulaan untuk belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak
mengerti apa yang dipelajari dan tidak memahami mengapa hal tersebut dipelajari)
kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.

Uno mengemukakan beberapa indikator terkait motivasi belajar adalah

sebagai berikut: 1) adanya h rhasil , 2) adanya dorongan dan

kebutuhan dalam belaj ita masa depan, 4) adanya

alam belajar, 6) adanya

mahasiswa

peranan penting dala , Semangat,

dan rase g dala ar sehingga yang memp mempunyai
energi k melaksanakan kegi siswa yang
gi sangat sedikit yang te arnya. Kuat

ekstrinsik agar mahasiswa termotivasi untuk belajar.
Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu kebutuhan yang

penting bagi mahasiswa, dalam artian memiliki motivasi yang tinggi sehingga dapat

2"Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya , h. 3.
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menimbulkan minat belajar yang tinggi dan dapat berhasil dalam mencapai tujuan
mahasiswa dalam belajar.
2.2.6.1 Macam-Macam Motivasi Belajar

Motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah otif yang menjadi aktif atau berfungsinya

tidak perlu dirangsang dari | ividu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Bi si intrinsik dalam dirinya,
maka ia akan sadar, i k memerlukan motivasi

menguasai

n motivasi ekstrinsik, ydalah motif
arena adanya perangsa . i ekstrinsik

mau belajar.?® Pendapat pat macam

3, terdiri dari bawaan dan

motif y jari i AN ang sudah a k lahir, jadi

tanpa dlﬁai ﬂ‘lErpA IﬁrEtUk maka m, dan tidur.

, contohnya
2.2.6.1.2 Macam motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis
Macam motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis, terdiri dari

motif organis, motif darurat, dan motif objektif. Motif organis meliputi kebutuhan

%8Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 149-152.
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untuk makan, minum, bernapas, dan istirahat. Motif darurat yaitu motivasi timbul
karena adanya rangsangan dari luar, contohnya dorongan untuk menyelamatkan diri,
dorongan untuk berusaha, dorongan untuk mengangkat harga diri. Motif objektif,
yaitu motif yang muncul karena adanya dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar

secara efektif, contohnya dorongan u elakukan eksplorasi dan dorongan untuk

menaruh minat.

smaniah dan motivasi
S, sementara
lui - dimensi
an islam.

dan motivasi ekstrinsik.

g lain adalah motivasi i ekstrinsik.

otif-motif yang menja atau gsinya tidak
perlu di adalam diri setiap individu sudah ongan untuk
dak usah ada
a. Motivasi
perangsang

gan harapan

Berdasarkan macam-macam motivasi belajar dari pendapat para ahli, dapat
disimpulkan bahwa macam motivasi dibagi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik,

namun kedua motivasi tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini karena motivasi

»sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 86-91.
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terkait dengan banyak hal yang kompleks. Motivasi belajar dalam penelitian ini
adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri seseorang baik berasal dari dalam atau
dari luar diri orang tersebut. Dengan penggunaan e-learning dalam proses
pembelajaran maka mahasiswa akan termotivasi dan giat dalam mengerjakan tugas

menggunakan teknologi, peran dosen t penting dalam mendesain materi ataupun

tugas dalam penggunaakn e- iswa selalu menemukan motivasi

dan ide-ide baru dal i pembelajaran yang telah

disediakan.

1) memberi
an siaga, 2)
perhubungan
jar, dan 3) membantu i ke akan hasil

a panjang.
b mengemukakan bah 2lajar adalah
sebagai sia untuk berbuat, 2) juatan, yaitu

ak dicapai, dan 3) menyeleksi

di atas dap motivasi me fungsi yang
sangat , karena den asi akan mendoro orang untuk

u kegiatan yang da ana perubahan padz

2.2.6.3 ngkitkan RASE|EI’PA R E

menbangkitkan motivasi belajar mahasiswanya. Menurut Hamalik ada beberapa cara
membangkitkan motivasi belajar mahasiswa, yaitu:
2.2.6.3.1 Memberi angka. Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil

pekerjaannya, yakni berupa angka yang diberikan oleh dosen.

%%Rohani Ahmad, Pengelolaan Pengajaran. h. 13.
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2.2.6.3.2 Memberi pujian kepada murid atas hal-hal yang telah di lakukan dengan
berhasil besar manfaatnya sebagai pendodrong belajar. Pujian
menimbulkan rasa puas dan senang.

2.2.6.3.3 Kerja Kelompok, Dalam kerja kelompok dimana melakukan kerjasama

dalam belajar, setiap angg lompok turutnya, kadang-kadang persaan

untuk memperthan ok menjadi pendorong yang kuat

2.2.6.3.4 Persainga rja kelompok maupu gan motif sosial kepada
ngaruh yang

perkelahian,

2.2.6.3 : engan jalan mengajak i g mendapat
kurang. Dalam batas-ba A 2 mendorong
demi nama baiknya, i lain dapat

a, sehingga

2.2.6.3.¢ i ilai mendorong swa belajar,

karena SW‘IWEI 'H:ﬁeEgan untu veroleh hasil

2.2.6.3. ivasi belajar
oleh karena dalam kegaiatn ini akan mendapat pengalaman langsung dan
bermakna baginya.

2.2.6.3.8 Setiap mahasiswa merasa senang menonton film. Gambaran dan isi cerita

film lebih menarik perhatian dan minat mahasiswa dalam belajar.
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2.2.6.3.9 Belajar melalui radio. Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada
mendengarkan ceramah radio. Radio adalah alat yang penting untuk
mendorong motivasi belajar mahasiswa.*

2.2.6.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar

2.2.6.4.1 Sikap

Sikap merupakan ga asi, dan emosi yang dihasilkan

dalam diri seseorang atau objek tertentu secara
merasakan
pantu dalam

Sikap dapat

mahasiswa

pemenuhan

pengalaman dengan lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif. Rangsangan

dapat membuat seseorang bersifat aktif dan terdorong untuk melakukan suatu

*'Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 166.
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kegiatan. Misalnya, rangsangan dengan media pembelajaran yang menarik dapat
menimbulkan motivasi belajar mahasiswa.
2.2.6.4.4 Afeksi

Afeksi merupakan pengalaman emosional kecemasan, kepedulian, dan

pemilikan dari individu atau kelo pada waktu belajar. Emosi seseorang

berkaitan dengan dorongan- a. Oleh karena itu, afeksi dapat

memengaruhi motivasi

mahasiswa.

keras untuk

penghargaan

sosial, penguatan
negatif tan negatif
ngan untuk

menahan diri) atau peristiwa yang harus diganti atau dikurangi intensitasnya.
Perhatian orang tua termasuk penguatan positif yang dapat meningkatkan perilaku

atau motivasi belajar.*

%2 Ahmad Rifa’l dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan (Semarang: UNNES Press,
2012), h. 137-143.
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2.2  Tinjauan Hasil Penelitian Relevan
Berdasarkan penulusuran literatur yang penulis lakukan maka ditemukan
beberapa penelitian yang relevan dengan skripsi yang penulis bahas, yaitu sebagai

berikut:

Skripsi karya Ulil Albab/ 0 2011 Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas Tarbiyah dan Ke a yang berjudul Implementasi
E-learning Dalam P | SMA N 1 Yogyakarta
Tahun Akademik . Skripsi ini memba pembelajaran
bahasa rning dalam

. Skripsi ini

faatan e-learning dalam a Arab, baik

komputer dengan duku dan speaker

serta pe : rab yang menggunakan

n di atas dengan penelitia ukan adalah

pahasa Arab

penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti e-learning dalam

pembelajaran.

3Ulil Albab, Implementasi E-learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas XI SMA N
1 Yogyakarta Tahun Akademik 2011-2012, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Kedosenan, 2011
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Skripsi karya Chafidloh Rizgiyah/ 07420036/ 2011 Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Kedosenan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul
Implementasi E-learning Untuk Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa
Kelas XI MA Yastamas Cepu-Blora Tahun 2010/2011. Skripsi ini mendeskripsikan

tentang proses pembelajaran e-learning. dalam bahasa arab serta pengaruh dari

penggunaan e-learning terseb jar bahasa Arab siswa kelas.*

Penelitian di itian tindakan kelas untuk

meningkat minat b asa Arab siswa, se penelitian yang penulis
pengaruh
atan moodle
a lIslam di

Institut

atan belajar

t elektronik

kan melapx WEPAWEQ oleh pe

berbasis e-lerning model blanded learning yang digunakan dosen sebagai media

pembelajaran merupakan dorongan yang kuat agar mahasiswa aktif dan

%Chafidloh Rizgiyah, Implementasi E-Learning untuk Meningkatkan minat belajar, Bahasa
Arab Siswa Kelas XI MA Yastamas Cepu-Blora Tahun 2010/2011, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Kedosenan, 2011.
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mengembangankan potensi menggunakan teknologi. Mahasiswa yang senang dan
telah tau mengoperasikan komputer akan lebih giat belajar dan aktif untuk
mengembangkan potensinya. Dengan menggunakan e-lerning sebagai media belajar
maka akan mempermudah proses belajar dan mahasiswa lebih aktif, berminat dan

termotivasi untuk lebih giat belajar menggunakan teknologi di zaman sekarang ini.

Untuk lebih jelaskan dapat dilik

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Fakultas Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran E-learning
Model Blended Laearning

v

Mahasiswa Motivasi Intrinsik

TR
Mahasiswa Prodi PAI Termotivasi Belajar

L L —

Hipotesis adalah jawaban

2.4

ang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris.

Hipotesis berasal berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesa berarti
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kebenaran.®® Jadi, hipotesis yang diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap

|.36

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”™ Sementara

itu, menurut Kerlinger dalam Punaji Setyosari hipotesis adalah :

Penyataan yang bersifat dugaan (conjectural) tentang hubungan antara dua
variabel atau lebih. Pernyataan ini selalu diungkapkan dalam bentuk kalimat
penyataan (declarative statement) dan menghubungkan baik secara umum
maupun secara khusus tentang vari yang satu dengan variabel lain.*’

Berdasarkan uraian at disimpulkan bahwa hipotesis

merupakan jawaban se iuji. Adapun hipotesis yang
diajaukan dalam pe
2.4.1 ogram studi

------- : arbiyah Instit slam Negeri
2.4.2 am Fakultas
h 70% dari
2.4.3 rning model
bgram  studi

slam  Negeri

PAREPARE

%M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150.

%8suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Reneka Cipta,
2006), h. 71.

¥"Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 93.
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2.5  Definisi Operasional Variabel

Pembelajaran berbasis e-learning model blended learning dalam penelitian ini
pembelajaran yang menggunakan teknologi dan jaringan internet melalui laptop,
android ataupun komputer sehingga dapat mengakses materi dengan cepat dan mudah

di dalam kelas “konvensional”.

tanpa harus bertemu langsung dengan
Motivasi belajar yan litian ini adalah dorongan dalam

diri ataupun dari luar di rang lain sehingga adanya

cita-cita

belajar

belajar

PAREPARE
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis pendekatan peneliti alah penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif merupakan sala itian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana awal hingga pembuatan

desain penelitian, b g tujuan penelitian, s elitian, objek penelitian,

sampel data hingga
analisis

dilaksanakan menggun kuantitatif.
f diartikan sebagai met iti yerlandaskan
igunakan untuk mene atau sampel

mpul menggunakan instrumen data bersifat

tujuan untu
an ini mengg itian ex post
penyelidika i i uan tidak
abel tersebut
telah te imanipulasi.
ngi variabel

bebas dan variabel terikat tanpa intervensi langsung. Penelitian ini tidak ada

manipulasi atau perlakuan langsung terhadap variabel bebas (independen). Penelitian

'puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis (Jakarta: Permata Puri Media,
2009), h. 3.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 11

45

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



46

dilakukan terhadap kegiatan dan kejadian yang telah berlangsung atau telah terjadi.
Penelitian ini dikatakan ex post facto (dalam bahasa latin “setelah fakta”) karena
pengaruh dan yang memengaruhi telah terjadi dan diteliti oleh peneliti dalam tinjauan

ke belakang.® Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka

peneliti menggunakan desain peneli antitatif asosiatif yaitu penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui a_hubungan antara dua variabel

atau lebih.*

ng terhadap
di Institut

) Parepare,
n 6 (Enam).
are, Provinsi

g lebih satu

*Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 11.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 75.
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3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi
adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, .nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya.
Sehingga objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.® Jadi populasi merupakan
seluruh data menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkungan dan waktu yang
ditentukan, peneliti-perlu mengetahui populasi yang diteliti, hal ini dilakukan agar
penelitian lebih terarah dan mempermudah penelitian yang dilakukan.

Hal ini berarti semua orang dalam suatu organisasi baik dengan karakteristik
yang ditentukan merupakan populasi penelitian yang merupakan sumber informasi
guna menjawab permasalahan penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam semester 4 (empat) dan 6
(Enam) yang menerapkan pembelajaran berbasis e-learning dengan jumlah 159
mahasiswa yang akan dijadikan ‘sebagai_populasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 3.1

Table 3i1. Populasi Penelitian

No | Rungan | Jadwal Mata Kuliah Semester | Jumlah
1| FT 302 | Rabu | Media Dan Sumber Pembelajaran PAI v 37
2 | T307 | Selasa | Media Dan Sumber Pembelajaran PAI v 34
3| T106 | Kamis | Teknologi & Media Pembelajaran 2 VI 35
41 T305 |Rabu | Teknologi & Media Pembelajaran 2 VI 35

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, .h. 173.

®Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kauntitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik serta lImu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), h. 99.
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5 ‘ T 306 ‘ Kamis ‘ Teknologi & Media Pembelajaran 2 Vi 18

Jumlah 159

Sumber Data : Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah, Juni 2019

3.3.2  Sampel

Menurut Sugiyono, sampel agian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi terse sar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua y tasan waktu maka peneliti

dapat mengambil sa populasi tersebut.”

pulasi yang
diteliti. | lasi dengan
mengg bagai berikut :

N

"TI+N ()

114.38

Jumlah sampel yang dibutuhkan menjadi 114 anak

’Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 107.

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan, h. 174.
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Mengacu pada pendapat di atas maka peneliti menetapkan dari jumlah
populasi yaitu 159 mahasiswa. Peneliti menggunakan teknik sampel secara acak
(random sampling) Sehingga dapat diperoleh sampel penelitian sebanyak 114

mahasiswa yang sekaligus dijadikan sebagai responden penelitian.
Table 3.2. Sampel penelitian

No | Mata Kuliah Populasi Rumus Sampel
1 | Media Dan Sumber Pembelajaran PAI 37 (37:159) x114 27
2 | Media Dan Sumber Pembelajaran PAI 34 (34:159) x114 24
3 | Teknologi & Media Pembelajaran 2 35 (35:159) x114 25
4 | Teknologi & Media Pembelajaran 2 35 (35:159) x114 25
5 | Teknologi & Media Pembelajaran 2 18 (18:159) x114 13
Jumlah 159 114

3.4  Teknik dan Instruman Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data. merupakanscara yang dilakukan peneliti untuk
mengunkapkan atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sebagai lingkup
penelitian.? Teknik pengumpulan data dapat pula diartikan sebagai metode yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan daiapyang ada di lapangan. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik angket
tertutup dan dokumentasi.
3.4.1.1 Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang diberikan kepada

responden berisi pertanyaan tertulis dengan harapan responden memberikan respon

° Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian : Lengkap, Praktis Dan Mudah Dipahami
(Yogyakarta : Pustaka Baru Pers, 2014), h. 74.
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terhadap pertanyaan. Angket ini diberikan kepada responden di Institut Agama Islam
Negeri Parepare Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
semester IV (Empat) dan VI (Enam) yang telah ditetapkan sebagai sampel dari

penelitian ini. Jika ditinjau dari cara menjawabnya, jenis angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angk yakni angket yang jumlah item dan

alternatif jawaban maupun kan sehingga responden tinggal
memilih salah satu dari keadaan sebenarnya.
3.4.1.2 Dokumentas
ngumpulkan

berhubungan

lan Data

ulan data merupakan ang akan untuk

telah memenuhi persyar ade ingga dapat

k mengukur el penelitian. n instrumen

dalam penelitian i

en Untuk An

variabel penelitian dan alternatif jawaban yang telah disediakan. Pertanyaan yang
diberikan merupakan oertanyaan positif. Skala penilaian dalam setiap variabel adalah
skala penilaian 1-5, dengan alternatif jawaban yang disediakan di angket ini dimulai

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sugiyono
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mengatakan “jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-

kata antara lain: °

Setuju
Ragu-Ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Se

®oo0ow

Tabel 3.3 Kisi-kisi In

Sangat Setuju skor 5

Varlabel

No item

3.4.2.2
3.4.2.2.

Butir-butir item sebelum diuji

dbakan, terlebih dahulu dinilai validitasnya.

Validitas instrumen yang berupa angket harus memenuhi validitas konstruks dan

validitas isi.'* Untuk menguji validitas konstruk, maka dapat digunakan pendapat

Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), h.

67.

Hgygiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 350.
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para ahli. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya maka
dikonsultasikan dengan ahli. Sedangkan untuk pengujian validitas isi dapat dilakukan

dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang diajarkan.'?

Pada setiap instrumen bai perupa angket terdapat butir-butir (item)

pertanyaan. Untuk menguji men lebih lanjut, maka setelah
dikonsultasikan dengg <an, selanjutnya dianalisis
igunakan, maka untuk

menguj ( plikasi SPSS

aka instrumen valid.
aka instrumen tidak val

m Instrumen Pembelaj i ning Model

No. Item

Soal 10

Soal 11 0,533 0,184 Valid
Soal 12 0,589 0,184 Valid
Soal 13 0,037 0,184 Tidak Valid

125 giyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 352
33ugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 353
“Nidjo Sandjojo, 2011 ), h.130.
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Soal 14 0,112 0,184 Tidak Valid
Soal 15 0,718 0,184 Valid
Soal 16 0,636 0,184 Valid
Soal 17 0,693 0,184 Valid
Soal 18 0,655 0,184 Valid
Soal 19 0,459 0,184 Valid
Soal 20 0,416 0,184 Valid

Adapun cara menetukan ry, enggunakan rumus df=FN-2. Diketahui

jumlah reponden 114 maka ari raper 112 berada pada riper O,

184. Berdasarkan tab men yang valid sebanyak

Soal 14
Soal 15

14 item
3.4.2.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen Peneliti

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil

pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
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gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama pengujian reliabilitas
pada penelitian ini menggunakan rumus koefisien Alfa-Cronbach.”® Kriteria suatu
instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik bila koefisien
reliabilitas (r1) > 0.60.'° Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunkan
bantuan program SPSS Versi 21.0_(Analyze — Scale — Reliability — Analyze —

Model klik Alpha)

Tabel 3.6. Reliabilitas.Variabel Pembelajaran Berbasis. E-learning Model Blended

Learning
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
874 18

Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrumen variabel X (Pembelajaran
Berbasis E-learning Model Blended Learning) diperoleh nilai ‘Alpha Cronbach’s
sebesar| 0.874 > 0.60 maka instrumen pertanyaan dinyatakan reliabel. Jadi, uji
instrumen data pada variabel X sudah valid dan reliabel untuk 18 butir instrumennya,
maka dapat digunakan untuk pengukuran data'dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 3.7. Reliabilitas VVariabel Motivasi Belajar Mahasiswa
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

873 14

Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrumen variabel Y (Motivasi Belajar
Mahasiswa) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.873 > 0.60, maka instrumen

pertanyaan dinyatakan reliabel. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah valid

5Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 365

°syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapan Perhitungan Manual
Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 175.
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dan reliabel untuk 14 butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran

data dalam rangka pengumpulan data.

3.4.2.3 Instrumen untuk Dokumentasi

Instrumen untuk dokumentasi berupa dokumen-dokumen yang berhubungan

dengan sejarah kampus, data mah tahun awal 2015, data dosen program

studi Pendidikan Agama Is ing tiap tahun awal 2015.

responden,

k menjawab

kukan perhitungan unt 5 yang telah
lam penelitian ini terb aitu  analisis
5 data yang
presentase,

uruhan data

SPSS 21.0

3.5.2 Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Dalam penelitian ini, uji

prasyaratan analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linieritas data.
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3.5.2.1 Uji Normalitas Data
Untuk normalitas merupakan sebuah uji prasyaratan mengenai kelayakan data
untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik

non-parametrik. '’ Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data hasil

penelitian tersebut berdistribusi no tidak normal. Uji normalitas dilakukan

dengan teknik One-Sampl da SPSS 21.0 ((1) Analyze—

Regression — Linier, — Legacy — Dialog— 1-

sebagai

|.18

3.5.2.2

erupakan uji persyarata akan untuk

akah data penelitian berpo linier. Uji

tu, sebelum

ji linieritas

dengan mengguna at nilai sig
ImeantP‘uAhnnEP ASRE (Analyze gression —

Linier). litas.

YMisbahuddin Dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta : Bumi
Aksara, 2013), h. 278.

8syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapan Perhitungan Manual
Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 265.

®Misbahuddin Dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, h. 278.
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Jika sig > 0.05, maka data berpola linier.
Jika sig < 0.05, maka data tidak berpola linier.
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah koefisien yang memperlihatkan tiingkat keeratan

hubungan antara variabel jabel Y. Setelah koefisien Kkorelasi (ryy)

diperoleh, selanjutn siran terhadap koefisien korelasi

tersebut apaka i da tabel ketentuan sebagai

Sangat Re
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Ku
: Sugiyono, 2016 : 257

5 inferensial sis data yan

sebuah  Kkesi telah dipero

ipotesis. Pada pene terdapat satu hipot

S tersebut RaAtﬂ&ErRaAaRcEm rumusa

He @ o >75%
Ho TUo = 70%
He  :uo > 70%
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Kriteria uji statistik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
pertama dan kedua menggunakan t-test (En=0ne-sample t-test) dengan rumus :
X— H
S
( \/ﬁ)

t =

Keterangan :

: koefisien
: Mean sampel

: Mean populasi
: Standar de
: Banyak s

S OOE R °

3.5.32
ika menggunakan apli 21.0 , jika
maka Hp ditolak dan i ian hipotesis
hana. Kaitannya dalam ini regresi linier
diksi perubahan nilai var i lajar belajar
bila nilai v el Dblended
learning dinaikkan ata . i -tahap yang

analisis infe

: Minat belajar mahasiswa

X : Pembelajaran berbasis E-learning
a : Konstanta

b : Koefisien pengaruh pembelajaran berbasis E-learning tehadap minat belajar
mahasiswa.?’

2syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapan Perhitungan Manual
Dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 379.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Institut Agama Islam Negeri Parepare Fakultas Tarbiyah Program Studi

Pendidikan Agama Isla
Institut Agama merupakan peralihan status

dari Fakultas Tarbi auddin menjadi Sekolah

Tinggi akademik
1997/19 dasarkan SK din pada tahu a berdirilah
Fakulta engan status
cabang Makassar.
Dalam adi fakultas
madya itulah, maka
pada ta pelaksanaan
SK Rek

iyah Institut
Agama slam Negeri
Parepar ntang status
STAIN gan IAIN di

daerah menjadi STAIN, dan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pembinaan Agama
Islam tentang Petunjuk Pelaksanaan STAIN serta Surat Keputusan Menteri Agama RI
No. 305/1997 tentang Organisasi dan Tata Kerja STAIN Parepare.

Secara berangsur-angsur lembaga pendidikan tinggi ini secara kelembagaan

mengelolah sendiri segala kebutuhannya dan dinyatakan terlepas dari jalur

59
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mekanisme [AIN Alauddin (sekarang telah berubah menjadi UIN) Makassar.
Selanjutnya secara organisasi STAIN Parepare menjadi unit organik Departemen
Agama Pusat dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Agama RI, yang

pembinaannya secara fungsional dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam Departen

Peraturan Presiden (P 018 tanggal 5 April 2018 yang
kemudian Perpres ini dalam lembare pada tanggal 7 April 2018
dengan Nomor 52 yang tercatat dalam lembaran negara tahun 2018. Perpres itu
mengin ) are berubah
bentuk i A , inya Perpres
dan tel tat dalam lembaran ne smi Sekolah

Parepare ini telah beru gama Islam

Melaksanakan kajian dan penelitian di bidang pendidikan Agama Islam
yang berakulturasi budaya berbasis Teknologi Informasi

3. | Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan
Agama Islam yang berakulturasi budaya berbasis Teknologi Informasi

4. | Melaksanakan kerjasama di bidang pendidikan Agama Islam dengan
lembaga pemerintah maupun nonpemerintah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

TUJUAN

1.

Menghasilkan sarjana di bidang Pendidikan Agama Islam yang

berakulturasi budaya berbasis Teknologi Informasi

Menghasilkan kajian dan penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam
yang berakulturasi budaya berbasis Teknologi Informasi

Menghasilkan karya pengabdiankepada masyarakat di bidang Pendidikan
Agama Islam yang berakulturasi budaya berbasis Teknologi Informasi

Menghasilkan kerjasama di bidang Pendidikan Agama Islam dengan
lembaga pemerintahan maupun nonpemerintahan

Sumber Data : Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah, Juni 2019

Tabel 4.2 Keadaan Dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

Nama Dosen Golongan Pg Bidang Keahlian
No
| D S| o | e | emingnn oy
2 | Dot ok M0 pemina T | 1v | st Pndir
3 %24'8‘{](%?9%02(11005 Pembina IV a | Filsafat Pendidikan
4 ?ggﬁg/lzlgzlikgks;z&;ﬂi&o Pembina IVa | llmuJiwa Umum
5 I?Arsél'la\;gsgiuzfllgbgrzggooz Pembina IVa | llmuJiwa Agama
6 1896‘;];&021'388%%0 4 Pembina IV a | Kapita Selekta Pendidikan
7 Téﬁ%@ffé;gﬁﬁ%ﬁg Pembina IVa | llmu Tasawuf
8 %l;g%rg&z%éhls; {]0328' Penata Il c | Statistik
9 %l;sz%a;zflzsoégo 4“40'3‘% Penata Tk.I | 111 d | Tafsir Tarbawi
o gty | PevaTel | Mg S et
11 igi;;/lolgliz%nz%rggsdf\z%ol\él.Pd Penata Tk.l | 11l d | Metodologi Penelitian
12 Dr. Ali Halidin, S.Ag, M.Pd.I Penata Hl Materi_ PAI dan Metode
197604252009121002 Pengajarannya
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13 T;;;%Zgjggﬁosﬂpodoé M.Pd.1 Penata Tk.I | 111d | Pengembangan Kurikulum
15 ?5;6\"3\1;21?32;%%1':)/'1? Pembina Tk.I | VD Eirp])?igail:ﬁ;g %\ulitji l((jzln Murid
16 | Josagatsiomsoatoos | PembimaTil | IV g renddien fgme
7 | rospizaitonoitioss | Utamauda | 'V | Masail Fighiyeh Al-Hadis
18 1Ds;55|12§?i;g$33811|<\)ﬂ1Ag Pembina IV a | llmu Pendidikan Islam

19 1D9r7g\1bodou5lglggg|(§42/(|)g§ ! Penata Il ¢ | Filsafat Pendidikan Islam

20 Egﬁgﬂlgglﬁgégoglggg M.A Pembina IVa | Ulumul Quran

30 I\DﬂrAMlljgég%%';%azsg&&?gll Penata [l c | lImu Jiwa Agama

Sumber Data : Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah, Juni 2019

Tabel 4.3 Keadaan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah

No | Tahun Angkatan | Mahasiswa Aktif
1 2015 152
2 2016 147
3 2017 115
4 2018 118
Jumlah 532

Sumber Data : Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah, Juni 2019

Tabel 4.4 Penggunaan E=Learning:Meedle aleh Mahasiswa Di Institut Agama Islam
Negeri Parepare

No | Tahun Angkatan | Mahasiswa Terdaftar
1 2015 646
2 2016 769
3 2017 1212
4 2018 313
Jumlah 2940

Sumber Data : ICT Center IAIN Parepare, Juni 2019
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Pembelajaran Berbasis E-Learning Model Blended Learning Pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Di Institut Agama Islam Negeri

Parepare (Variabel X)

Penggunaan media berbasi dalam proses pembelajaran sangat

penting karena dapat dan pelengkap terlaksananya
y model blended learning
sangat memban alam mengakses materi pembe lajaran jarak
jauh, pe kelas sangat
terbatas e G merupakan
dosen dan

server lam kegiatan pembela

materi, tugas, diskusi, u gga kegiatan
n di dalam kelas namu i luar kelas.
tidak dapat berdiri sendiri seca Jiatan proses
uka (konfens gar kegiatan

belajar i sempurna. Angke disebarkan

berdasarkan indika dan dikategorikan

PAREPARE

5 jawaban

VAl ViV

80% - 100% Sangat Setuju
60% - 79.99% | Setuju )
40% - 59.99% | Ragu-ragu/ Netral
20% - 39.99% | Tidak Setuju

0% - 19.99% Sangat Tidak Setuju

P INW|~|O01]C
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Tabel 4.6 Statistik Penggunaan E-Learning Model Blended Learning

Pembelajaran_Elearning

Statistics

64

Valid 114
N

Missing 0
Mean 71.34
Median 71.50
Mode 66%
Std. Deviation 8.119
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness

43
88
8133

Minimum

Maximum

Sum

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

rogram studi Pendidikan

menunjukka r berada antar.
ta (mean) sebesar n 0, modus 66,
8.119.

dan skeFAnnuEfPinaRrE melihat

65.926 dan

standar

istribusikan
secara
mengu

skewnees dan kurtosis mendekati nol. Hasil tampilan output SPSS memberikan nilai
skewnees dan kurtosis masing-masing -0, 251 dan 0.226, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil pembelajaran berbasis e-lerning model blended berdistribusi

normal.
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Skor total variabel penggunan e-learning model blended learning oleh
mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri
Parepare yang diperoleh dari hasil penelitian 8113, skor teoritik tertinggi variabel ini

setiap responden ada 18 x 5 = 90, karena jumlah responden 114 mahasiswa, maka

skor kriterium adalah 90 x 114 = ehingga, penggunan e-learning model

blended learning adalah 8 79 persen dari kriterium yang

-learning model blended

Pembelajaran Berbasis E-learning Model Blended Learning

45
40
35
30
25
20
15
10

Frekuensi

43-49 50-56 57-63 64-70 71-77 78-85

| i Seriesl 2 1 12 39 36 17 7

responden/mahasiswa di program studi-Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

IAIN Parepare, tentang penggunaan e-learning model blended learning dilakukan
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Tabel 4.7 Indikator instrumen Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan

komunikasi nomor item 1, 2 dan 3

SS S RG TS | STS | Jum

195x5 | 127x4 |17x3 |[3x2 |0x1
975 508 51 6 0 |1540

Skor tertinggi untuk item San jalah 5 x 114 x 3 = 1710, sedangkan

item Sangat tidak Setuju ia di, jika total responden diperoleh

pembelajara I nilai yang
dihasilk
Rumus

10 x 100

90.05%

a dapat disimpulkan espo angat setuju
emb n berbasis teknologi infor dan ikasi dalam
program  stud i lam Fakulta yah Institut

Agama egeri Parepa
Tabel 4 ator instrumen Menga eterbatasan dan memu nomor item

4 54a PAREPARE

520 576 2 34 4 | 1353

1
Skor tertinggi untuk item Sangat Setuju ialah 5 x 114 x 3 = 1710, sedangkan
item Sangat tidak Setuju ialah 1 x 114 x 3= 342.Jadi, jika total responden diperoleh

angka 1353, maka penilaian interpretasi responden pada indikator instrumen
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mengatasi keterbatasan dan memudahkan adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan
menggunakan rumus indek %.
Rumus indeks % = Skor total/ Indikator x 100.

=1353/1710 x 100

=79.12 > 79.12 %
Dari hasil diatas make hwa responden setuju mengatasi
keterbatasan dan me studi Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiye stitut Agama Islam Negeri Parepare.

Tabel 4 m7,8,9, 10,

15, 17,

RG TS

231x3 |69x2
693 138

em Sangat Setuju ialah
item Sa etuju ialah 1 x 114 x 9= 1026. Jadi, jika total en diperoleh
angka i esponden pada i instrumen

lah hasil nilai yang Ikan dengan

umus indek %.

- Skor botall mtikator 10 1¢I5

=76.64 — 76.64%

Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju kompetensi,
mutu dan keaktifan dalam penggunaan e-learning model blended learning program
studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri

Parepare.
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Tabel 4.10 Indikator instrumen Efektifitas pembelajaran nomor item 11 dan 12

SS S RG TS STS Jum
57 X5 108 x4 | 52x3 10x2 |1x1
285 432 156 20 1 894

68

Skor tertinggi untuk item Sangat Setuju ialah 5 x 114 x 2 = 1140, sedangkan

item Sangat tidak Setuju ialah 1 x 28. Jadi, jika total responden diperoleh

angka 894, maka penilaian i indikator instrumen mengatasi
keterbatasan dan ang dihasilkan dengan

menggunakan rumu

78.42%

dapat disimpulkan ba u efektifitas

e-learning model bl arni bgram  studi

akultas Tarbiyah Institut A lam Parepare.

or item 16

angkan item
Sangat eroleh angka
414, maka penilaian interpretasi responden pada indikator instrumen mengatasi
keterbatasan dan memudahkan adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan
menggunakan rumus indek %.

Rumus indeks % = Skor total/ Indikator x 100.

=414 /570 x 100
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=72.63 — 72.63%
Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju ada
hubungan sosial dalam penggunaan e-learning model blended learning program studi

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare.

4.2.2 Motivasi Belajar i Pendidikan Agama Islam Di

Institut Agama Islam

Statistics

Motivasi Belajar Mahasiswa

Valid
N
Missing

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Minimum

Maximum

Sum
mahasiswa
ri Parepare,
jumlah item angket sebelum diuji validitas dan uji reliabilitas sebanyak 15 item
pertanyaan dan setelah diuji validitas dan uji reliabilitas item angket menjadi 14 item
pertanyaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel Y berada antara 2 sampai

dengan 69, nilai rata-rata (mean) sebesar 52.16, median 53.00, modus 53, varians
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60.081 dan standar deviasi 7.751 distribusi frekuensi skor variabel motivasi belajar
mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agma Islam Negeri
Parepare.

Kurtosis dan skewnees merupakan ukuran untuk melihat data didistribusikan

secara normal atau tidak. Skewnee ngukur kemencengan dari data kurtosis

mengukur puncak dari distri stribusi normal mempunyai nilai

skewnees dan kurtosi nol. out SPSS memberikan nilai

skewnees dan kurtosis masing-masing -0, 458 dan 0. ehingga dapat disimpulkan
bahwa ] berdistribusi

normal.

alm elajar mahasiswa progra \gama Islam

h dari hasil

ama egeri Parepare (variab

ah 5 teoritik tertinggi varia enl14 x5=

70x 114 =

70, kare lah r en 114 mahasiswa, maka s

2 motivasi be \gama Islam

0.744 atau
74.4 pe wa motivasi
belajar gama Islam
Negeri sebut sesuai
dengan ar mahasiswa

program studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri Parepare

berjalan secara maksimal karena penggunaan e-learning model blended learning.
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Gambar 4.2 Histogram Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi PAI

Motivasi Belajar Mahasiswa
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25
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5

o | beed
27-33 34-40 41-47 48-54 55-61 69-75

|mSeries1| 3 4 20 47 29 9 2
k.
arkan butir  pertanyaan  ang ) ke 114

Frekuensi

respond asis am studi Pendidikan A itut Agama

Islam arepa g motivasi belajar (vari

ldan4

Tabel 4 ikator instrumen hasrat dan keinginan be

S ST

3X5 2x1
215 2 8
S nggi untuk ite angat ¢ 1 ialah 5 x 114 x 2 ), sedangkan
item Sa ak SetujLFil REP kn(Eika total r en diperoleh

angka 8 n hasrat dan

keingina asil adalah ha ; g dihasilkan dengan menggunakan rumus

indek %.

Rumus indeks % = Skor total/ Indikator x 100.
=851 /1140 x 100

=74.64 — 74.64%
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Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju hasrat dan
keinginan berhasil mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare.

Tabel 4.14 Indikator instrumen dorongan dan kebutuhan dalam belajar nomor item 2,

5, 8,10 dan 15
SS
87 x5

STS Jum

2037

I/ Indikator x 100.

/2850 x 100
A4

| diatas mak an. bahwa responde

dalam belajar prog

ERARE

di Pendidikan Aga

SS S RG TS STS Jum
31x5 |61x4 |17x3 |[5x2 |0x1
155 244 51 10 0 460

nomor item
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Skor tertinggi untuk item Sangat Setuju ialah 5 x 114 x 1 = 570, sedangkan
item Sangat tidak Setuju ialah 1 x 114 x 1= 114. Jadi, jika total responden diperoleh
angka 460, maka penilaian interpretasi responden pada indikator instrumen harapan

dan cita-cita masa depan adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan

rumus indek %.

Rumus indeks % = Skor to

m Negeri Parepare.

en penghargaan dalam dan 7
RG TS
60 x 3

180

5x114x 2 ), sedangkan

item Sa jui i, jika total en diperoleh

instrumen

enggunakan

Rumus indeks % = Skor total/ Indikato
=873/ 1140 x 100
=76.57 - 76.57%
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Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju penghargaan
dalam belajar program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut

Agama Islam Negeri Parepare.

Tabel 4.17 Indikator instrumen harapan:dan cita-cita masa depan belajar nomor item

3
), sedangkan
item Sa en diperoleh
angka 4 en harapan
dan cit enggunakan
rumus i
Rumus
=80.70 —80.7
il diatas ma Ik ahwa respo ngat setuju
harapa ta-cita masa depan p studi Pendidikan Age am Fakultas
Tarbiya rEaBpA R E
Tabel , 11, 12 dan
14
SS S RG TS STS Jum
116 x5 [187x4 |106x3 |32x2 |15x1
580 748 318 64 15 | 1725
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Skor tertinggi untuk item Sangat Setuju ialah 5 x 114 x 4 = 2280, sedangkan
item Sangat tidak Setuju ialah 1 x 114 x 4= 456. Jadi, jika total responden diperoleh
angka 1725, maka penilaian interpretasi responden pada indikator instrumen

lingkungan yang kondusif adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan

rumus indek %.

Rumus indeks % = Skor to

lingkungan
yang K pro C Agama kulta iyah Institut
Agama eger e.
4.3 anP an Analisis Data
431 mali a
Pada p n_ini, dilak dengan me kan metode
inov , dimana pri m andingnkan si komulatif

retik denga

dalam aHEPﬂﬂEkukan de
NS

empirik  ( si).  Untuk

One Sample
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Tabel 4.19 Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pembelajaran
_Elearning_BI | Motivasi_Bela
endedLearnin | jar_Mahasisw
q a
M 114 114
Narmal Parameters®P Mean 71.34 52186
Std. Deviation 31149 7.751
Most Extreme Differences  Absolute 068 072
FPositive 056 065
Megative -.06a -.072
Kolmogorov-Smirnoyv £ 729 TT1
Asymp. Sig. (2-tailed) B63 a2

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.
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Berdasarkan tabel uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai probabilitas

(sig) variabel pembelajaran berbasis e-learning model blended learning (X) adalah

0.663. Karena sig = 0.663 > 0.05, maka data yang diuji berdistribusi normal pada

tingkat signifikansi a = 5%.

Sementara itu, nilai probabilitas (sig) variabel motivasi belajar mahasiswa

(Y) adalah 0.592. Karena sig = 0.592 > 0.05, maka data yang diuji berdistribusi

normal pada tingkat signifikansi a = 5%.

4.3.2  Uji Lineritas Data

Uji lineritas dilakukan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat apakah data tersebut berpola linier atau tidak linier. Uji
linieritas dilakukan dengan menggunakan Test for Linearity pada program SPSS 21.0

dengan melihat nilai sig. Deviation from linearity.



Tabel 4.20 Uji Lineritas Anova Table
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Pengambilanm apakah datatk‘nier atau

didasar

linier.

pembelz
belajar
tersebut

4.3.3

il Analisis K

arning mod

isien Korelasi

u 0.007 > 0.05, maka

ingkat signifikansi a = 5

Correlations

| blended

ANOVA Table
Sum of
Squares df | Mean Square F Sig.
MotivasiBelajar_Mahasis  Between Groups  (Combinad) 4850619 A 156.472 | 6.619 000
L]
wa ) , Linearity 27166 1 J427.166 | 144.969 000
Pembelajaran_Elearning - o
_ModelBlended Deviation from Linearity 1423453 i 47.448 2.007 007
Within Groups 1538.539 82 23541
Total f789.158 113
tidak linier,

data berpola
ara variabel
ap motivasi

bahwa data

pembelajaran_Elerni

Motivasi_Belajar

ng_ModelBlende _Mahasiswa

Pearson Correlation 1 710"
pembelajaran_Elerning_Model )

Sig. (2-tailed) .000
Blende

N 114 114

Pearson Correlation 710" 1
Motivasi_Belajar_Mahasiswa  Sig. (2-tailed) .000

N 114 114

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari hasi analisis korelasi sederhana (r) didapat korelasi antara pembelajaran
berbasis e-learning model blended learning terhadap motivasi belajar mahasiswa
adalah 0.710. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara

pembelajaran berbasis e-learning model blended learning terhadap motivasi belajar

mahasiswa. Sedangkan arah hubung ah positif karena nilai r posotif, berarti

semakin tinggi pembelaja odel blended learning maka
semakin meningkat ifikansi 0.000 > 0.05 maka

Ho ditolak, artinya'bahwe SiC pembelajaran

mahasiswa
gama Islam
Negeri
Tabel 4
Model Summary®
Std. Error
justed | of the Sig. F
R Square | Estimate Change Change
.000
2| summary.
Terlihat baris pertn*nsE pfklR(E 0.710 c = 114.171,
dengan n demikian,

koefisien korelasi pembelajaran berbasis e-learning model blended learning terhadap
motivasi belajar mahasiswa adalah signifikan. Sedangkan koefisien determinasi dari
tabel diatas terlihat baris kedua, yaitu R Squere = 0.505, yang mengandung makna
bahawa 50.5% variasi variabel motivasi belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh

variabel pembelajaran berbasis e-learning model blended learning.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



79

4.4  Pengujian Hipotesis (Analisis Inferensial)

Pengujian hipotesis berisi tentang pengujian kebenaran hipotesis yang diajukan
berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian. Untuk itu, terlebih dahulu
dicantumkan rumusan hipotesis yang diuji, berikut merupakan rumusan hipotesis

dalam model statistik.
Tabel 4.23 One-Sample Statistics

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pembelajaran_Elerning_Model 114 71.34 8.119 .760
BlendeD
Motivasi_Belajar_Mahasiswa 114 52.16 7.751 726

Tabel 4,24 One-Sample Test
One-Sample Test

Test Value =0
T df Sig. (2- Mean 95% Confidence Interval
tailed) Difference of the Difference
Lower Upper
pembelajaran_Elerning_Model 93.814| 113 .000 71.342 69.84 72.85
Blende
Motivasi_Belajar Mahasiswa 71846 113 .000 52.158 50.72 53.60

Hasil uji di atas menunjukkan-bahwa thiwng Variabel X = 93.814 df = 113, sig 5%
= 1.658. karena tupe > thiting /(1.658 293.814), maka|Hg ditolak artinya pembelajaran
berbasis e-learning model blended learning paling rendah 75% terbukti, dari yang
diduga yaitu sebesar 72.85. Sedangkan thiung Variabel Y = 71.846 df =113, sig 5% =
1.658. karena tipel > thiung (1.658 > 71.846), maka Hy ditolak artinya motivasi belajar

mahasiswa paling rendah 70% terbukti, dari yang diduga yaitu sebesar 53.60.



4.25 Anova®
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3427.166 1 3427.166 114.171 .000P
1 Residual 3361.992 112 30.018
Total 6789.158 113
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a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar_Mahasiswa

b. Predictors: (Constant), Pembelajaran_Elearning_ModelBlended

Hipotesis Statistik :

Ho : B =0 (regresi tak berarti)

H; : § # 0 ( regresi berarti)

Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari Regression kolom ke-5
yaitu Fhiwng (B/2) = 114.171, dan p-value = 0,000 < 0,005 atau H, ditolak. Dengan
demikian, regresi pembelajaran berbasis e-learning model blended learning terhadap
motivasl belajar mahasiswa adalah signifikan.

4.26 Coefficents

Coefficients?

Modcel Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.769 4.558 .827 410
Pembelajaran_Elearning .678 .063 .710 10.685 .000

a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar_Mahasiswa

Selanjutnya diperoleh persamaan regrest Y=a+bX yaitu Y= 3.769 + 0.678 X.
Dapat diketahui bahwa nilai koefisien X sebesar 0.678. Hal ini berarti jika
pembelajaran berbasis e-learning model blended learning (X) meningkat 1 poin,
maka akan menyebabkan meningkatnya motivasi belajar mahasiswa (Y) sebesar
4.447. Nilai konstanta persamaan regresi adalah 3.769, hal ini berarti jika nilai
pembelajaran berbasis e-learning model blended learning (X) adalah 0 (nol), maka

nilai motivasi belajar mahasiswa () sebesar 3.769.
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45 Pembahasan

Hasil penilitian dapat dilihat pada gambar berikut :

Ny = 0,710

X Y

Gambar. 4. Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan dijelz ara rinci setelah mendeskripsikan garis

umum mengenai variabel g an berbabsis e-learning model

blended learning (X) vasi belajar maha Pembelajaran e-learning
an.teknologi informasi

dan jar dalam kelas

belajar mahasiswa yan enelitian ini

lam diri berupa seman an dorongan
dari lua belajaran e-

masi dalam

gas berupa
. Mahasiswa
yang te
online.
sendiri melalur jaringan smartphone karena penggunaan jaringan yang disediankan
oleh kampus masih sangat sedikit dan jaringan yang masih lambat sehingga dapat
menghambat pengisian ujian online dan pengumpulan tugas. Pihak pimpinan kampus

diharapkan lebih menambah akses dan meningkatkan kecepatan kilobait penggunaan

internet, sehingga mahasiswa dapat mengakses internet dengan cepat dan mudah.
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Penelitian ini di laksanakan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
dengan populasi sebanyak 159 mahasiswa semester genap 1V (empat) dan VI (enam)
2018/2019 dan menjadi sampel penelitian 114 mahasiswa dengan teknik pengambilan

proporsional ramdom sampling. Teknik dan instrumen pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi, angke okumentasi. Selanjutnya mengumpulkan

data dari instrumen angke a. 114 mahasiswa, lalu mengolah

data dengan melaku ditas dan reliak 1 didapatkan 2 pertanyaan
tidak valid dari 20 pertanyaan instrumen variabel X'de emiliki reliabel 0.874. dan

n variabel Y

pengumpulan data dal litia jalah angket

Data yang kemudian lakukan uji

ng berupa uji normalit ji lin Jata. Setelah

analisis data, langkah sel

inier sederha

rkan data p lah dan dia

kan uraiapwhﬂ ElPﬂtn)Eg telah dil
inc

sebelumnya,

e-learning
model blended learning adalah 8113 : 10260 = 0,790 atau 79 persen dari kriterium
yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunan e-learning model blended

learning oleh mahasiswa termasuk kategori sedang.
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Melihat fakta yang diperoleh dari penelitian penggunaan e-learning model
blended learning ditelah diterapkan oleh dosen yang mengajar pada materi kuliah
media & sumber pembelajaran PAI dan materi kuliah teknologi & media

pembelajaran 2 telah menggunakan e-learning moodle selama 5 tahun terakhir.

Mahasiswa yang kekurangan biaya melangkapi sarana dan prasarana seperti

laptop, kuota internet dan lambat sehingga menghambat

mahasiswa mengerja dan rasa malas itu sendiri untuk berusaha
dan belajar. Sarana'dan prasarana yang telah disediakan ¢ pihak kampus masih

sangat

proses pembelajaran
rti laptop, android d : dosen telah
es belajar mengajar.
ahasiswa Program Studi Pe

i belajar mah ndidikan Aga

5946: 7980

impulkan bah ivasi belajar

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar mahasiswa
dengan hal yang baru seperti pembelajaran berbasis e-learning model blended
learning mempermudah mahasiswa mengerjakan tugas dan mengumpul tugas dengan

tepat waktu tanpa harus bertemu dengan dosen. Pengembangan yang dilakukan oleh
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dosen dalam menyusun media pembelajaran yang baik dan menarik sehingga
mahasiswa lebih tertarik mengetahui lebih dalam penggunaan media seperti
edmodo,classroom,WEB, pembuatan video dan mendesainya.

4.3.3 Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning Model Blended Learning

Terhadap Motivasi Belaja iswa Fakultas Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama ls
apat pengaruh signifikan
X) terhadap motivasi
belajar as Tarbiyah
Institut pada data

lasi ryy sebesar 0.710. determinan

atau be ngaruh X terhadap Y besar 50.4%
resi yaitu Y= 3.769 + 0
asil di atas bahwa H, dito dite aitu terdapat

el blended

belajaran b g terhadap

ar mahasiswa Pr Pendidikan Aga m Fakultas

ut Agama Is besar 50.4% tara 49.6%
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BAB V

PENUTUP
5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Y telah diuraikan pada bab sebelumnya,

diperoleh hasil bahwa terdap lajaran berbasis e-learning model
blended learning terh program studi Pendidikan
Agama Islam Faku i geri Parepare.. Adapun
rincian

511 ajaran berba e | b 3 at diketahui

nded learning (variabel ) G 13 : 10260 =

dari kriterium yang di . Jadi disimpulkan

berbasis e-learning m g termasuk

51.2 m di Institut
elah disebar
046: 7980 =
ga termasuk
5.1.3 Pembelajaran berbasis e-learning model blended learning berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare, hal ini
diperoleh melalui uji pengaruh yang telah dilakukan dalam penelitian ini yang

menghasilkan persamaan regresi Y= 3.769 + 0.678 , koefisisen korelasi (ryy)
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sebesar 0.710 yang termasuk kategori kuat dan nilai koefisisen determinasi
(%) sebesar 0.504. Dengan demikian, motivasi mahasiswa program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Parepare dipengaruhi oleh pembelajaran berbasis e-learning model blended

learning sebesar 50.5%, seme 19.5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Islam Negeri Parepar enyarankan

baga
amp pkan dapat meningkatk i embelajaran
2rbasi ologi dan jaringan. Penggu i lukan dalam
p kelas sehin i : mudah dan
enampung . i n prasarana

proses belaj simalkan mc minat dan

n mahasP*lHEiprEi, mengha produk dari

sebaiknya
dilakukan dengan pengaturan jumlah pertemuan antara pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran jarak jauh, agar pembelajaran jarak jauh yang
dilkukan dapat terpenuhi setiap penjelasan-penjelasan yang tidak dimengerti

oleh mahasiswa.
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5.2.3 Dosen sebaiknya lebih memanfaatkan pembelajaran berbasis e-learning yang

telah disediakan oleh kampus. Perlu diadakan pelatihan, workshop dan
pembelajaran agar lebih diperkenalkan pembelajaran berbasis e-learning dan

dibimbing oleh tenaga yang ahli yang di datangkan langsung dari luar daerah

agar dosen masa kini dapa nadapi mahasiswa yang lebih tau dalam

penggunaan teknolog en menjadi gaptek dalam proses

PAREPARE
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Iain
e VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
PROPOSAL SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91132
Telepon (0421) 21307, Fax mail (0421) 2404

NAMA MAHASISWA : AYU PARAWANTI
NIM/ JURUSAN : 15.1100.104/ PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS : TARBIYAH

JUDUL

: PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS E-
LEARNING MODEL BLENDED LEARNING
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE.

l. PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.
3.

Lengkapi identitas Anda terlebih dahulu.

Bacalah pertanyaan angket ini terlebih dahulu dengan cermat dan teliti.
Pilihlah salah satu-'dari. alternatif jawaban yang disediakan dengan
memberikan tanda tanda‘ceklis (\) dengan keterangan berikut ini :

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Ragu-ragu (RG)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Isilah pertanyaan ini dengan jujur, benar, sungguh-sungguh dan tepat.
Tidak boleh ngasal (tidak sesuai dengan kenyataan) karena akan
mempengaruhi penelitian.

Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai Anda.
Selamat mengerjakan dan saya ucapkan banyak terima kasih atas

perhatian dan partisipasinya.




IDENTITAS
1. Nama

. Mata Kuliah

2
3. Semester
4

. Jenis Kelamin . Laki-laki / Perempuan

PERTANYAAN PENELITIAN

No Alternatif
Pembelajaran Berbasi SS| S|RG| TS | STS
41 3 2 1
1
2
3
4
5
jarak jauh (online) mengata
san layanan pembelajaran akademik?
6
7
8
komp do dala
mutu belajar mahasiswa?
9 | Apakah pembelajaran e-learning mendorong
aktivitas mahasiswa dalam memafaatkan teknologi
informasi dan komunikasi?
10 | Apakah fasilitas mahasiswa dalam penggunaan e-

learning telah terpenuhi dengan baik seperti
penyediaan komputer/laptor, modem atau note
book.?
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11 | Apakah seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi,
penugasan, latihan dan ujian menggunakan e-
learning berjalan efektif?

12 | Apakah pembelajaran jarak juah (online) dan
pembelajaran konvensional (tatap muka) saling
melengkapi dalam proses pembelajaran?

13 | Apakah pembelajaran konvensional (tatap muka)
lebih baik dilakukan forum diskusi dalam kelas
dibimbing oleh dosen agar lebih efektif?

14 C

15

16

17

18

katan moodle mahasiswe
ap pertemuan, Kkuis, disk
si, chat, survey dll?

19

20

No

STS
1

1 | Apakah penggunaan e-learning, mahasiswa lebih
aktif dalam preses pembelajaran jarak jauh (online)
daripada pembelajaran konvensional (tatap muka)?

2 | Apakah Mahasiswa inisiatif menyediakan fasilitas

pembelajaran e-learning?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3 | Apakah mahasiswa mengembangkan
kemampuannya dalam penggunaan teknologi
melalui pembelajaran e-learning?

4 | Apakah mahasiswa bersemangat dalam proses
pembelajaran online?

5 | Apakah mahasiswa aktif dalam diskusi online?

6 | Apakah mahasiswa berhasil dalam meningkatkan
nilai dalam ujian online?

7 | Apakah Mahasiswa senang hasil ujian langsung
diketahui setelah mengisi jawaban

8 | Apakah mahasiswa perhatian
mengerjakan tugas-tuge

9 | Apakah nilai dan
transparan?

10

11

12

13

14

15

g meng@l’ﬂ HEMGRSE
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(VARIABEL X DAN'Y

Res | Variabel X | Variabel Y
170 54
2 s 60
2 T 33
(11 m 55
(& E 83 62

47

~
“

66

62

53

41

59
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LAMPIRAN 3 UJI INSTRUMEN VARIABEL X DAN Y

==
w (N

Res | Variabel X Variabel Y XY X2 Y2
1 70 54 3780 4900 2916
2 81 60 4860 6561 3600
3 72 53 3816 5184 2809
4 72 55 3960 5184 3025
5 83 3844
6 61 961
7 64 2209
8
9
10
11

2209

2209

3136

4096

2209

3025

2500
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37 78 59 4602 6084 3481
38 73 44 3212 5329 1936
39 76 60 4560 5776 3600
40 66 44 2904 4356 1936
41 63 49 3087 3969 2401
42 72 47 3384 5184 2209

69 86 68 5848 7396 4624
70 75 57 4275 5625 3249
71 67 50 3350 4489 2500
72 78 57 4446 6084 3249
73 82 64 5248 6724 4096
74 76 54 4104 5776 2916
75 86 57 4902 7396 3249

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76 72 51 3672 5184 2601
77 7 60 4620 5929 3600
78 86 69 5934 7396 4761
79 67 52 3484 4489 2704
80 85 54 4590 7225 2916
81 74 53 3922 5476 2809

/]

107 61 37 2257 3721 1369
108 72 53 3816 5184 2809
109 83 56 4648 6889 3136
110 87 54 4698 7569 2916
111 70 53 3710 4900 2809
112 67 53 3551 4489 2809
113 65 40 2600 4225 1600
114 67 44 2948 4489 1936
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] 8133 | 5046 |  420253|  587675| 316920 |

1. Langkah —langkah membuat tabel frekuensi Pembelajaran Berbasis E-learning
Model Blended Learning

a. Menghitung rentang kelas

r = nilai tertinggi — nilai teren
r=88-43
r=45

k dan i terba

““"“PAREPARE

r+1

Untukk=7dan i=6
7x6 <45+1
42 < 46 (tidak memenuhi syarat)
e Untukk=8dan i=5
8x5 < 45+1
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40 < 46 (tidak memenuhi syarat)
e Untukk=8dan i=6
8x6 <45+1

48 > 46 (memenuhi syarat)

2. Langkah —langkah mem belajaran Berbasis E-learning
Model Blended

a. Menghitung re

3.3(2.056
5.445 ﬂ
34 (antara 7
wan o E P AR E
d

d. Memilih k dan 1 terbaik dengar
e Untukk=7dan i=5

7X5 < 42+1

35 = 43 (tidak memenuhi syarat)
e Untukk=7dan 1i=6

7X6 <42+1
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42 < 43 (tidak memenuhi syarat)
Untuk k=8dan i=5
8x5 < 42+1

40 > 43 (tidak memenuhi syarat)

Untuk k=8dan i=

PAREPARE
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LAMPRAN 4 TABULASI VARIABEL Y

'&"ﬁgh No | No | Nama Responden 112(3|4|s5|6|7]|8|9oft0|11]12]13]14]|Jumlan
Media Dan 1 1 | Nursafina 3144 4| 4|54 4] 3.4 3| 5] 4] 3 54
Sumber 2 2 | Selvi 5(4(4(5|3|5|4|5|4%.5] 3| 4| 4] 5 60
Pembelajaran | 3 3 | Arfina Arafah 35|31 3| 3445|514 4| 4| 3| 3 53
PAI T307 4 4 | Arma Ramadani 5(314)14| 344|344 5| 5| 3| 4 55
5 5 | Rasni 413|554 45|54 4| 5| 5| 4| 5 62
Semester 6 6 | Sofia Adam 2142411323142 2| 1] 3] 3 31
4 (Empat) 7 7 | Muhammad Asham Pratama 314|141 4(3[3[3]4]3].3|] 3| 4| 3| 3 47
8 8 | Megawati. A 3131 4|13(3[3[4]4|5p=3| 3| 4| 5| 5 52
9 9 |*Nabila Nasrun 5(4|5|5|5(5|5|5|5¢¥5| 5| 5| 3| 4 66
10 | 10 | Sri Muawiah 414|544 45| 5|55 4] 5| 4| 4 62
1211 L St. Nuralam 2141 41l 4 4| 4] 444 4] 3| 4| 4] 4 53
12 | 12 | Risga Ulandari 212131212 2]3|55]| 2| 5| 5] 2 41
131 13| Ziana 513145 4| 4| 5| 5| 444 51 5| 3| 3 59
14 | 14 | Muhammad Asraf 5(2y5] 4| 3[5|5| 4| 5f+s5 4] 5| 3| 3 58
15 | 15 | Nor Aida 2|1 204124444202 4] 2| 4] 4 44
16 | 16 [ Ririn Anggreni 41 31 55| 4| 4|5 3|55 4] 4] 4| 4 59
17 | 17 | Ayu Humairah 21202112223 1] 2| 3| 3| 2] 2 29
18 | 18 | Satriani Sarianto 3341 4| 33|44 413 3| 4] 3| 4 49
19 | 19 | Rusba Awalia 5|51 5| 3(4|4| 2|4 45| 2| 4| 3| 3 53
20 | 20 | MirgasMegawati 41 43| 4| 3|4 4| 4| 4]} 4| 3| 4] 3| 4 52
21 | 21 | Andi Khaerul Baharan 4121211122 3|51 1 1] 1| 1 27
22 | 22| Risnah Rais 33314 343|555 5| 5| 4] 4 56
23 | 23 | Muhammad Reski 313151423454 |n4] 3| 5| 3| 3 51
24 | 24| Siti Amalia Abdul Salam 412151 4| 35| 5|4 4,). 41 4| 5| 2| 4 55
25 | 25 | Muzayyanah i 41 414 4| 4| 4|4 4| 444 4| 4] 4| 4 56
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LAMPIRAN 5 UJI VALIDITAS VARIABEL X

Correlations

soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal 5 soal_G soal_7 soal_8 soal_9 soal_10 soal_11 soal_12 soal_13 soal_14 soal_15 soal_16 soal_17 soal_18 spal_19 soal_20 Jumlah

soal_1 Pearson Correlation 1 256 214 319 118 068 238" 205" 183 -.023 186 2217 -148 068 206 140 151 127 306 181 355

Sig. (2-tailed) 006 22 001 212 474 o011 029 040 806 037 018 115 473 028 137 108 177 o001 055 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_2 Pearson Correlation 256 1 076 3327 2477 269 407 149" 148" 107 212" 142 -045 003 229" 2747 348" 255 - 053 040 475"

Sig. (2-tailed) 006 424 000 008 004 000 000 000 259 024 132 831 972 014 003 000 006 576 676 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_3  Fearson Correlation 214 078 1 4387 233 2027 173 141 REE 218 145 REES 018 -.0B8 273 305 217 2007 351 261 454"

Sig. (2-tailsd) 022 424 000 013 002 066 135 219 .020 22 041 846 472 003 o001 020 033 ooo 005 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_a Pearson Correlation 319" 3327 438" 1 3527 4007 383" 484" 376" 307" 2817 4337 063 -7 4267 M7 4257 3607 305" 232" 683"

Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000 000 000 000 o1 002 000 508 069 000 000 000 000 o001 013 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_5  Pearson Correlation 118 247 233" 3527 1 336 140 266 22" 060 187 EET 003 088 189 127 255" 205 086 185 478"

Sig. (2-tailed) 212 008 013 000 000 136 004 000 52 046 000 976 349 034 178 006 02 380 049 000

] 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_6  Fearson Correlation 088 269 202" 4007 336 1 437 399" 240 208" 218 317 .046 020 319 332" 3417 288" 004 102 571

Sig. (2-tailsd) 474 .004 .002 000 .000 000 ooo 010 .00 22 001 .62 82 001 000 .000 .00z 969 .281 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_7 Pearson Correlation 238 407" 173 383" 140 4377 1 5307 275" 3277 2487 3427 -151 121 445" 382" 408" 3147 219" 168 635

Sig. (2-tailed) o011 000 066 000 136 000 000 003 000 008 000 108 202 000 000 000 o001 019 074 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_8  Pearson Correlation 205" 449" 141 4847 266 398 5307 1 509" 273" 22" 3947 -170 054 477 396 492" 342" 189 233 CER

Sig. (2-tailed) 029 000 135 000 004 000 000 000 003 000 000 071 569 000 000 000 000 044 013 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_g  Fearson Correlation 193 448" 116 376 227 2407 275 509 1 216 237 3407 .00 -.090 281 333" 483 217 048 .054 5447

Sig. (2-tailsd) 040 .000 219 000 .000 010 003 ooo .021 011 000 .994 341 .00z 000 .000 021 612 .568 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_10 Pearson Correlation -.02 07 218 307 .060 208" 32 273" 218 1 373" 103 -.010 -2817 373 319" 346 285 204 077 460"

Sig. (2-tailed) 206 259 02 001 52 001 000 003 02 000 274 913 005 000 001 000 004 030 418 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_11 Pearson Correlation 196 2127 145 2817 187" 215" 248" 22" 237 373" 1 303" 004 -108 3407 317 286" 389" 287 144 533"

Sig. (2-tailed) 037 024 22 002 046 22 008 000 o011 000 oot 952 253 000 001 002 000 002 127 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_12  Fearson Correlation 2217 142 EEES 4337 3317 EXE 3427 394" 340 103 303" 1 .062 RECS 390 228" 397 283 238 179 589

Sig. (2-tailsd) 018 132 041 000 .000 001 000 ooo .000 274 001 513 044 000 018 .000 ;002 012 057 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_13  Pearson Correlation -148 045 ~018 ~.063 .003 046 —151 -170 001 -.010 -.004 062 1 -.022 -010 -.038 -142 19 -.028 163 .037

Sig. (2-tailed) 115 531 246 508 a76 62 108 071 954 913 952 513 819 916 687 132 207 TH4 083 594

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_14 Pearson Correlation 068 003 -.068 -7 088 020 120 054 -.030 - 2617 -108 189 -022 1 055 006 044 -026 -.006 111 112

Sig. (2-tailed) 473 972 472 064 349 a2 202 569 341 005 253 044 819 316 949 638 785 952 240 235

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_15 Fearson Correlation 206 220 273 428 199 39 445 477 2817 373 3407 390 010 095 1 560 588 5547 327 204 718

Sig. (2-tailsd) .02 014 .003 000 .034 001 000 ooo 002 .000 ooo 000 918 318 ooo .000 000 ooo .02 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_16 Pearson Correlation 140 2747 308 a7 RES 3327 382" 396 333 3197 3117 22 -.038 008 5807 1 5287 482" 212 181 636

Sig. (2-tailed) 137 003 001 000 178 000 000 000 000 001 o001 015 687 949 000 000 000 023 087 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 11 114 114

soal_17 Pearson Correlation 151 348" 217" 425" 255" 3417 409" 492" 483" 346" 286 3g7 -142 -.044 588" 528" 1 516 204 209 593"

Sig. (2-tailed) 108 000 020 000 006 000 000 000 000 000 002 000 132 638 000 000 000 030 026 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_18 Pearson Correlation 12 255 200" 380 205" 288 3147 3427 217 265 389" 283 119 -.02 5547 462" 516 1 481" 4127 855

Sig. (2-tail=d) 7T .008 033 000 .029 002 001 ooo 021 .004 ooo ;002 .207 785 000 ooo .000 ooo .000 .000

M 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_19  Pearson Correlation 308 053 3517 308 .086 004 219 189 048 2047 287" 236 -.02 -.006 .32 212" 204 4817 1 4897 459"

Sig. (2-tailsd) 001 576 .000 001 .360 969 019 044 612 .030 002 012 TE4 952 000 023 030 000 .000 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_20 Pearson Correlation 181 040 2617 2327 185 102 168 233" 054 077 144 179 163 111 204" 161 208" 4127 489" 1 416"

Sig. (2-tailzd) 055 676 005 013 043 281 074 013 568 418 127 057 083 240 029 087 026 000 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

Jumlah  Pearson Correlation 355 478" 4547 683 478" 5717 635 692" 5447 4607 533" 589" 037 112 718" 636 693" 655 459" 416" 1
Sig. (2-tail=d) 000 .000 .000 000 .000 .000 000 ooo .000 .000 ooo 000 694 235 000 ooo .000 000 ooo .000

M 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed)




LAMPIRAN 5 UJI VALIDITAS VARIABEL Y

Correlations

soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5& soal_# soal_7 soal_§8 soal_%g soal_10 soal_11 soal_12 soal_13 soal_14 soal_15 Jumlah

soal_1 Pearson Correlation 1 373 351 370" 310 286 035 216 256 3217 322 302" -150 105 204" 5147

Sig. (2-tailed) 000 000 000 001 002 715 021 006 000 000 000 11 037 001 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_2  Pearson Correlation ETEN 1 3907 3957 EEEN 2647 178 2647 2457 218 208 .080 -.070 305" 3467 5097

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 004 058 004 009 021 027 305 459 001 000 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_3 Pearson Correlation 381" 390" 1 5327 441" ITEN 3617 269 275 4147 319 336 113 375 4747 687

Sig. (2-tailad) 000 .000 000 000 000 000 004 003 000 001 000 232 000 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_d Pearson Correlation aro ErES 53z 1 527 570 460 326 120 428" 409" 3337 88 449" 6207 TTe

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000 000 000 208 000 000 000 046 000 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_5 Pearson Correlation EILR EEED 417 527 1 FEL 204 2758 078 2717 445" 2297 GEE] 2317 3297 598

Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000 030 003 410 004 000 014 467 013 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_B Pearson Correlation 286 264 g 5707 4807 1 408" 390 130 460" 379 316 063 297 FERN 679

Sig. (2-tailed) 002 004 000 000 000 000 000 167 000 000 001 508 001 000 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_7  Pearson Correlation 035 A78 3617 4807 204 4097 1 ELT 3847 2827 ELL 205" 169 228" 3497 585

Sig. (2-tailad) 715 058 000 000 030 000 000 000 002 000 001 072 018 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_s Pearson Correlation 216 2647 269 326 278" 390" 3817 1 2927 446 266 278" 022 288" 4117 576

Sig. (2-tailed) 021 004 004 000 003 000 000 002 000 004 003 814 002 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_9 Pearson Correlation 256 245" 278 120 078 130 3847 2927 1 388" 3007 266 BGET] GEE] 147 447"

Sig. (2-tailed) 006 .008 003 205 410 187 000 002 000 001 004 740 354 18 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_10 Pearson Correlation EE 216 4147 FECN 2717 4607 282" 446 388 1 3727 5007 074 3447 3717 674

Sig. (2-tailed) 000 021 000 000 004 000 002 000 000 000 000 800 000 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_11  Pearson Correlation 22" 208 EEN 4087 4467 ELEN 355" 266" 3007 372" 1 5407 -2527 104 EXE 5987

Sig. (2-tailed) 000 027 001 000 000 000 000 004 001 000 000 007 038 000 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_12 Pearson Correlation 3927 080 336 333" 2207 316 295" 278" 266 509 5407 1 -.021 310 279 589

Sig. (2-tailad) 000 395 000 000 014 001 001 003 004 000 000 827 001 003 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_13  Pearson Correlation -150 070 113 REES 068 063 169 022 -.03 024 -2527 021 1 125 080 182

Sig. (2-tailed) 11 459 232 046 467 506 072 814 740 800 o007 827 RELS 305 053

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_14 Pearson Correlation REE ELE 378 e 2317 297 228 288" 088 3447 REDS 3107 125 1 6417 5917

Sig. (2-tailed) 037 .001 000 000 013 001 015 002 354 000 038 001 RES 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

soal_15 Pearson Correlation 294" 346 4747 6207 329 482" 348 4117 147 3717 3717 275" 080 6417 1 7127

Sig. (2-tailed) 001 .000 000 000 000 000 000 000 18 000 000 003 395 000 .000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

Jumlah  Pearson Correlation 5147 5007 687 7747 5087 6797 5a5" 576 4477 6747 5987 5807 182 5917 7127 1
Sig. (2-tailad) 000 .000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 053 000 000

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114

** Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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dari empat bersaudara, Ayah bernama (Alm) Muh. Yygyf

S.Pdi dan Ibu bernamg Hj. Agustia, S.pq. Mengawali

pendidikan formal dj Sp Negeri 85 Parepare, kemudian

melanjutkan studi ke SMp Negeri 8 Parepare, laly

melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 4 Parepare dengan
mengambil jurusan [lmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hingga penulis melanjutkan S| di
Institut Agama Islam Negeri Parepare, dengan mengambil Fakultas Tarbiyah program
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Parepare yaitu SC MiPa (Study Club Mahasiswa Parepare).
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Kelurahan Tanrutedong, Kec. Dua Pitu’e, Kab. Sidarp Provinsi Sulawesi Selatan.
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Pendidikan Agama Islam Di Institut Agama Islam Negeri Parepare.
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